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Abstrak

Giva Anggela Sari. NIM, MPI 14 131 013 judul SKRIPS| “Pelaksanaan
Total Quality Management di Perpustakaan MTsSN Sungai Jambu”. Skrips
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan Mangemen Pendidikan Islam Institut
Agamalslam Negeri (IAIN) Batusangkar 2018.

Skripsi ini membahas tentang Pelaksanaan Total Quality Management di
Perpustakaan MTsN Sungai Jambu. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
Bagaimana Pelaksanaan Total Quality Management di Perpustakaan MTsSN Sungai
Jambu. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Pelaksanaan Total Quality Management di Perpustakaan MTsN Sungai Jambu.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan mengambil latar belakang Perpustakaan MTsN Sungai jambu Kec
Pariangan Kab. Tanah Datar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan dokumentasi.

Hasil peneitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Total Quality
Management di Perpustakaan MTsN Sungai Jambu dapat dilakukan melaui:
Responsiveness (Daya Tanggap), Assurance (Jaminan), empathy (empati), Tangibles
(bukti langsung), Customer Satisfaction (Mengutamakan kepuasan pelanggan),
Respect to people (menghargai orang), Soeak with facts (Berbicara dengan fakta),
Continuous improvement (perbaikan terus menerus). Dari pelaksanaan di atas dapat
dissmpulkan bahwa pelaksanaan Total Quality Management di Perpustakaan MTsN
Sungal Jambu sudah berjalan dengan baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi
menyebabkan perubahan pada pola hidup masyarakat. Perubahan tersebut
pada akhirnya akan mempengaruhi pula pada tuntutan kondisi keberadaan
perpustakaan. Hal ini memberikan dampak terhadap kualitas sebuah
perpustakaan. Kualitas dan kelangsungan hidup perpustakaan sangat
bergantung pada kemampuan perpustakaan dalam menghadapi perubahan-
perubahan tersebut. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknol ogi
yang makin canggih, perpustakaan mendapatkan sebuah tantangan dan
peluang di mana untuk mengembangkan layanannya serta meningkatkan daya

saing pada pelayanan jasainformasi.

Untuk menghadapi tantangan dan peluang tersebut dibutuhkan sebuah
konsep mangemen yang dapat merespon terhadap perubahan yang ada
Segala usaha pencapaian tujuan perpustakaan dengan memanfaatkan sumber
daya manusia, informasi, ilmu pengetahuan, sistem, sumber dana, sarana
prasarana, dan sumber daya lain dengan memperhatikan fungsi, peran dan
keahlian. Dalam hal ini, untuk mencapa tujuan perpustakaan diperlukan
sumberdaya manusia dan non manusia ini perlu dikelola melalui proses

manajemen.

Perpustakaan sebagai pusat informasi memiliki peran yang sangat
penting dalam menyebarkan ilmu pengetahuan kepada pemakainya.
Perpustakaan sebagal lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informas
akan memiliki kinerja yang bak apabila didukung dengan mangjemen yang



memadai, sehingga seluruh aktifitas lembaga akan mengarah pada upaya
pencapai an tujuan yang telah direncanakan.

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada
sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan
tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan
tujuan pendidikan pada umumnya, Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap
dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang
terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif,
membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid
agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien.
(Darmono, 2007).

Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan
mangemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang di
inginkan. Disamping itu, mangemen juga dimaksudkan agar elemen yang
terlibat dalam perpustakaan mampu melakukan tugas dan pekerjaan dengan
baik, secara sederhana manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses yang
dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik memerlukan
perencanaan, pemikiran, pengarahan dan pengaturan serta mempergunakan
atau mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal maupun material
secara efektif dan efesien (Asmendri,2014: 01).

Mangemen dalam perpustakaan sekolah bukan sekedar kegiatan
menempatkan buku buku di rak, akan tetapi lebih dari itu, sangat kompleks,
berkelanjutan, dan selalu berubah. Jadi manajemen merupakan sebuah proses
yang memfokuskan kepada memperhatikan kegiatan dari hari ke hari,
menghadapi permasalahan isi dan integras dengan tujuan-tujuan sekolah.
Kegiatan mangemen adalah kegiatan yang mencerminkan adanya sebuah
sistem, terkait dan terdiri dari beberapa aspek atau beberapa faktor untuk
mendukungnya. Beberapa faktor yang dapat ditemui dalam sebuah proses

mana emen perpustakaan diantaranya adalah :
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K ebijakan dan prosedur
Manajemen koleksi
Pendanaan dan pengadaan
Mangjemen fasilitas
Sumber daya manusia
Perencanaan

Bagi pengelola perpustakaan, kegiatan manaemen merupakan bagian
atau peran serta dalam pendidikan disekolah. Secara efektif perpustakaan

harus mampu mendukung kurikulum dan program-program sekolah. Untuk

mewujudkan mangemen perpustakaan yang bak, maka pengelolaan

perpustakaan perlu :

1.

Mengembangkan kemampuan professional sebagai  guru
pustakawan.

Memperhatikan kemampuan yang diperlukan dan prosedur yang
dibutuhkan untuk dapat mengelola perpustakaan secara efektif dari
perpustakaan yang sekedar bertahan hidup menjadi perpustakaan
yang benar-benar berjalan secara baik.

Mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-prinsip
yang mengaktualisasikan visi dari perpustakaan sekolah
Memperlihatkan keterkaitan antara sumber-sumber informasi dan
tujuan dan prioritas sekolah, serta program perpustakaan.
Menunjukkan  peran  guru-pustakawan melalui  renacana

mangjemen (Riyanto, 2012: )

Inilah yang menjadi ketertarikan peneliti untuk menjadikan obyek
penelitian di Sekolah MTsN Sunagi Jambu. Peneliti juga tertarik dengan
pengelolaan mangemen sekolah melalui Pelaksanaan Total Quality

Management. Total Quality Management atau mangemen mutu terpadu



merupakan mangemen fungsional dengan pendekatan yang secara terus
menerus difokuskan pada peningkatan kualitas, agar produknya sesuai dengan
standar kualitas dari yang diinginkan masyarakat sebagai tugas pelayanan
umum (public service) dan pembangunan masyarakat (community
development) (Nawawi, 2005 :78).

Total Quality Management (TQM) merupakan mangemen yang
daampelaksanaannya melalui  pendekatan sistematis, praktis dengan
mengutamakankepuasan pelanggan / costumer satisfaction. Mangemen ini
memilikiKerakteristik (Lasa Hs, 2009 : 201).

1. Mengutamakan kepuasan pelanggan / Costumer satisfaction
2. Menghargai orang / Respect to people

3. Berbicara dengan fakta/ speaks with facts

4. Perbaikan terus menerus/ continuous improvement

Total Quality Management (TQM) adalah suatu konsep manaemen
yangmodern yang berusaha untuk merespon setiap perubahan yang ada
sertamelibatkan dan memberdayakan seluruh anggotanya dalam mengadakan
suatuperbaikan barang dan jasa secara berkelanjutan sehingga mampu

untukmemberikan suatu kepuasan kepada peggunanya.

MTsN Sungai Jambu merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
Total Quality Management di perpustakaan.Sama hanya dengan fungsi
perpustakaan pada umumya, Perpustakaan di MTsN Sungai Jambu menjadi
pusat informas bagi siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru.Kebutuhan informasi tidak hanya dibutuhkan oleh para siswa, melainkan
guru dan karyawan juga memanfaatkan keberadaan perpustakaan
tersebut. MTSN Sungai Jambu merupakan salah satu sekolah yang memiliki



berbagai macam prestasi. Prestasi akademik dari siswa, pada tahun 2016
siswa kelas IX meraih prestass UN terbaik nomor 2 di Kabupaten Tanah
Datar, dalam pencapaian tersebut tidak luput dari peran perpustakaan
menyediakan berbagai macam buku untuk dipergunakan oleh peseradidik.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara awa yang peneliti
lakukan dengan Eka Sri wahyudi S.Pd pada 13 Januari 2018 di MTsN Sungal
Jambu, peneliti menemukan bahwa perpustakaan tersebut baru dikelola secara
professional sgjak tahun 2005, sehingga sudah mengalami perubahan dalam
pengelolaan yang bertujuan untuk meningkatkan akreditasi perpustakaan dan
meningkatkan minat baca peserta didik sesuai dengan visi misi dan tujuan
perpustakaan mewujudkan dan meningkatkan peserta didik yang cerdas,
berilmu pengetahuan, berwawasan luas dan berakhlakul karimah. Perubahan
dalam pengelolaan tersebut seiring dengan berkembangnya era teknologi
informasi maka dituntut pula perubahan-perubahan terhadap kebijakan dan
aturan yang ada di perpustakaan, baik dari penergpan Standar Nasional
Perpustakaan sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri maupun dari segi

mangjemen dan struktur organisasinya.

Perpustakaan MTsN Sungai Jambu telah memiliki perpustakaan yang
berakreditasi A, dan telah mengikuti berbagai macam lomba salah satunya
yang di adakan oleh Kementrian Agama Tanah Datar. Daam meraih
akreditasi A tersebut yang mana segala aspek yang ada di perpustakaa baik itu
kepala sekolah, kepala perpustakaan, staff perpustakaan saling bekerja sama

dalam meningkatkan mutu dan kualitas perpustakaan.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pelaksanaan Total Quality Management di

perpustakaan MTsN Sungai Jambu™.



. Fokus pendlitian
Fokus penditian daam penelitian ini adalah Pelaksanaan Total
Quality Management di MTsN Sungai Jambu, Kec. Pariangan, Kab. Tanah
Datar.
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari pokok permasalahan adalahBagaimana
pel aksanaanTotal Quality Management(TQM) di perpustakaan MTSN Sungal
JambuK ec. Pariangan, Kab. Tanah Datar ?
. Tujuan Penéelitian
Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui Bagaimana
Pelaksanaan Total Quality Managementpada perpustakaan MTsSN Sungal
Jambu, Kec. Pariangan, Kab. Tanah Datar.
. Manfaat penditian
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah dapat dilihat dari dua sisi
yaitu :
a. Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan pengembangan
ilmu  pengetahuan mengenai ha-hal yang berkaitan dengan
PelaksanaanTotal Quality Management terutaman bagi mahasiswa
Manajemen Pendidikan Islam.
b. Praktis
1) Bagi instans
Sebagai masukan sumbangan pemikiran khusus pada bagian
perpustakaan MTsN Sungai Jambu.
2) Bagi penulis
Menambah pengalaman mengenai masalah yang berhubungan dengan
PelaksanaanTotal Quality Management.



3) Bagi akademik
Sebagal bahan referensi dan bermanfaat untuk mahasiswa sebagai
penambah informasi.
F. Defenisi Operasional

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini
sertamenghindari dari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut
sebagai berikut:

Total Quality Management (TQM) atau Mangemen Mutu
Terpaduadalah Menurut Edward Sallis (2010:73) sebuah filosofi tentang
perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat
praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan,
keinginan, dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan
datang.

Berdasarkan pengertian Total Quatity Management di Perpustakaan
maka dapat di jelaskan bahwa total Quality Managementmerupakan sebuah
konsep yang meliputi usaha meningkatkan mutu secara terus menerus pada
semuatingkat manajemen dan seluruh struktur yang terdapat di dalamnya.

Menurut Yusuf dan Suhendar (2005;01) Perpustakaan yang
berkualitas adalah perpustakaan yang mampu menghasilkan produk-produk
yang terbaik seperti informasi dan jasa layanan. Dengan adanya produk
tersebut diharapkan dapat menjawab setiap informasi yang dibutuhkan oleh
pemustakanya, kualitas produk perpustakaan ini akan terjamin jika
perpustakaaan tersebut memiliki pustakawan yang terampil dalam membantu
pemustaka untuk melakukan penulusuran informasi yang lebih cepat dan
tepat.

Berdasarkan  pengertian diatas maka defeniss  operasional
yangdimaksudkan adalah peneragpan Total Quality Management (TQM)
padaperpustakaan adalah proses menerapkan suatu konsep manaemen,



Konsep mangemen ini berusaha untuk merespon setiap perubahan yang ada
yangmelibatkan dan memberdayakan seluruh tenaga pustakawan
(anggotanya) dalammengadakan suatu perbaikan barang dan jasa layanan
secara berkelanjutansehingga mampu untuk memberikan kepuasan kepada

penggunanya.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Total Quality Management
a. Pengertian Total Quality Management

Istilah Total Quality Management (TQM) atau Mangemen
Mutu Terpadu (MMT) pertama kali lahir sebaga bentuk respon
terhadap munculnya persoadlan krisis produktifitas.Fenomena ini
pertamakali mencuat di duniaindustri yang melibatkan Negara-negara
industri terutama di Jepang dan Amerika pada tahun 1970-an dan
1980-an. Pada saat itu terjadi banjir barang buatan Jepang di pasar
Amerika dan Kanada

Sementara itu, di Amerika Utara berada dalam periode dengan
inflasi tinggi dan pengangguran yang tinggi.Para analis menduga
bahwa sumber terjadinya pengangguran yang tinggi adalah karena
krisis produktifitas.Oleh karena itu, pemecahanya disarankan untuk
meningkatkan produktifitas. Akan tetapi, persoalanya ternyata tidak
sesederhana itu, karena unsur pembentuk produktifitas yang terdiri
dari input dan output dari proses banyak jenisnya (Syilvianadan Rivai,
2010 : 477).

Menurut Edward Sallis (2010:73) Total Quality Management
adalah sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus menerus, yang
dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi
pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para
pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan datang.

Memurut Sallis (2011), konsep TQM menekankan pada
pencarian secara konsisten terhadap perbaikan yang berkelanjutan

untuk mencapa kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Sementara
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Permadi menyebutkan bahwa dalam pendidikan, filosofi TQM berati
bahwa untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, budaya kerja yang
mantap harus terbina dan berkembang dengan baik dengan diri seluruh
karyawan yang terlibat dalam pendidikan. Motivasi, sikap, kemauan,
dan dedikasi, untuk memenuhi kebutuhan pelanggan adalah bagian
terpenting bari budaya kerjaitu (Permadi, 1998).

Konsep TQM dalam dunia pendidikan lebih dikenal dengan
MBS memungkinkan terciptanya kondis sekolah yang dapat
mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada seperti tenaga
pendidikan dan kependidikan, siswa, orangtua siswa, dan masyarakat.
Setidaknya, terdapat sepuluh hal yang menjadi karakteristik TQM dan
perlu diperhatikan sekolah dalam melaksanakan MBS, anataralain: (1)
fokus pada pelanggan, baik internal maupun eksternal, (2) memiliki
obsesi yang tinggi terhadap kualitas, (3) menggunakan pendekatan
ilmiah, (4) memiliki komitmen jangka panjang, (5) menumbuhkan
kerja sama tim, (6) memperbaiki proses secara berkesinambungan, (7)
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, (8) memberikan
kebebasan yang terkendali, (9) memiliki kesatuan, dan (10) adanya
keterlibatan dan pemberdayaaan karyawan.

Karaekteristik TQM tersebut apabila dilaksanakan secara utuh
dan menyeluruh dalam konteks MBS, dapat meningkatkan mutu
pendidikan.Hal tersebut karena MBS merupakan mangemen yang
berpusat pada sekolah, yang pengel olaannya dilakukan secara mandiri
dan dengan berfokus pada pelanggan / pengguna jasa pendidikan,
(Andang, 2015:134-135).

Menurut Edward Sallis (1993) telah mencoba mengadopsi
masalah mutu dalam dunia ekonomi dan bisnis kedalam pendidikan
dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan sesuai

dengan Kkarakteristik yang dimiliki dunia pendidikan khususnya
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persekolahan. Insitusi yang efektif memerlukan strategi yang kuat dan
maksud tertentu untuk menghadapi suasana kompetitif dan orientasi
dimasa sekarang, insitusi memerlukan proses pengembangan strategi
kualitas, antaralain : (@) misi yang jelas dan tertentu, (b) menfokuskan
kustomer secara jelas, (C) strategi untuk pencapaian misi, (d)
melibatkan semua kostomer, baik internal maupun eksternal, didalam
pengembangan strategi, (€) penguatan staff dengan menggerakkan
penghalang dan bantuan untuk membuat konstribusi maksimal
terhadap insitusi melalui pengembangan kelompok kerja yang efektif,
(f) penilaian dan evaluasi ke-efektifan insitus menghadapi tujuan yang
diharapkan oleh kustomer.

Menurut bounds dalam mulyadi, (1998:10), total quality
management (TQM) adalah suatu sistem mangemen yang berfokus
pada kepada orang atau pelanggang yang Dbertujuan untuk
meninggkatkan secara berkelanjutan kepuasan customers pada biaya
sesungguhnya yang secara berkel anjutan terus menurun.

Daam pendidikan, filosofi TQM bearti bahwa untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan, maka budaya kerja yang mantap
harus terbina dan berkembang dengan baik dengan diri seluruh
karyawan yang terlibat dalam pendidikan.Motivasi, sikap, kemauan
dan dedikasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan adalah bagian
terpenting dari budaya kerjaitu.

Menurut mulyasa (2012:177), Konsep total quality
management dalam pendidikan memandang bahwa lembaga
pendidikan merupakan industri jasa dan bukan sebagai proses
produksi. TOM daam ha ini tidak membicarakan permasalahan
masukkan (peserta didik) dan keluaran (lulusan), tetapi mengenai
pelanggan yang mempunyai kebutuhan dan cara memuaskan
pelanggan tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa TQM
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memandang produk usaha pendidikan sebagal jasa dalam bentuk
pelayanan yang diberikan oleh pengelola pendidikan beserta seluruh
karyavan kepada para pelanggan sesuai dengan standar mutu
tertentu.Adanya pendapat yang menyatakan lulusan merupakan produk
pendidikan pada kenyataannya memiliki kelemahan-kelemahan yang
mendasar.

Memahami kutipan tersebut, dapat di kemukakan bahwa
pendidikan yang bermutu tidak dapat hanya dilihat dari kualitas
lulusanya, tetapi juga mencakup bagaimana lembaga pendidikan
mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesual dengan standar mutu
yang berlaku.Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan interna
(karyawan dan guru) serta pelanggan eksternal (siswa, orang tua siswa,
masyarakat dan pengguna lulusan).

Pendapat pakar tentang Total Quality Management sangat
beragam dan diantaranya yaitu;

1) menurut JPaul PeterTotal Quality Management merupakan
komitmen organisasi untuk memuaskan pelanggan dengan secara
berkelanjutan memperbaiki setiap proses bisnis yang terkait
denagn penyampaian barang atau jasa.

2) menurut S.P. Robbins Total Quality Management sebagai
pencapaian kepuasan pelanggan secara konstan melalui perbaikan
secara berkelanjutan dari semua proses organisasional.

3) Menurut Grenberg Total Quality Management sebagai strategi
organisas tentang komitmen untuk memperbaiki kepuasan
pelanggan dengan pengembangan teknik secara berhati-hati dalam
mengelola kualitas output.

4) Chase, Aquino memberikan makna Total Quality Management

sebagai mengelola keseluruhan organisasi sehingga melampaui
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semua dimensi produk dan jasa yang penting bagi pelanggan.
(Wibowo, 2013 : 150)
Berdasarkan beberapa pendapat tentang Total Quality

Management diatas maka dapat disumpulkan bahwa Total Quality

Manajemen adalah merupakan sebuah konsep yang melitputi usaha

meningkatkan mutu secara terus menerus pada semua tingkat

manajemen dan seluruh struktur yang terdapat didalamnya.

. Elemen-elemen pendukung Total Quality Management
Menurut Goetch dan Davis (1994:93) Untuk mendukung

penerapan Total Quality Management, tersebut terdapat sepuluh

elemen-elemen pendukung yang harus diperhatikan perusahaan.

1)

2)

3)

Fokus pada pelanggan

Daam organisass Total Quality Management,
konsumen internal dan konsumen eksternal merupakan
kekuatan pendorong aktivitas  organisasi.Konsumen
eksternal menentukan kualitas produk yang mereka terima,
Sedangkan konsumen internal berperan dalam menentukan
kualitas SDM, proses, dan lingkungan yang berhubungan
dengan produk yang dihasilkan.
Obsesi terhadap kualitas

Obses untuk memenuhi atau melebihi kualitas yang
telah ditentukan konsumen, dengan melibatkan aktif semua
pihak yang terlibat.
Pendekatan ilmiah

Segala aktivitas organisasi Total Quality Management
terutama  menyangkut  desain  pekerjaan,  proses
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah harus

didasarkan  pada kaidah ilmiah yang bisa



4)

5)

6)

7)

8)
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dipertanggungjawabkan dan terima semua pihak yang
terlibat.
Komitmen jangka panjang

Komitmen jangka panjang dari seluruh elemen
organisas sangat diperlukan untuk mengadakan perubahan
budaya agar penergpan Total Quality Management bisa
berjalan baik. Mangiemen puncak merupakan pendorong
proses pengembangan kualitas, penciptaan nilai, tujuan dan
sistem.
Kerjasamatim

Dalan organisas Total Quality Management,
keberhasilan hanya akan dicapai jika ada kerja sam antar
elemen internal organisasi maupun dengan pihak eksternal
organisasi.
Pendidikan dan latihan

Daam persaingan global yang diwarnai berbagai
perubahan, kualitas total hanya bisa dicapa jika para
pekerja memiliki keahlian dan keterampilan yang tinggi.
Pelatiahan yang diberikan harus merupakan pelatihan yang
bersifat dinamis, fleksibel, dan bisa mendorong kreativitas
pekerja.
K ebebasan yang terkendali

Daam organisasi Total Quality Management, para
pekerja diberi kesempatan luas untuk turut serta dalam
proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.
Perbaikan sistem secara berkesinambungan

Setiap produk yang dihasilkan organisasi selalu melalui

tahapan / proses tertentu di daam suatu sistem /
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lingkungan, oleh karena itu sistem yng ada perlu terus di
perbaiki agar selalu mendukung upaya pencapaian kualitas.
9) Kesatuan tujuan
Segala aktifitas seluruh elemen dalam organisasi Total
Quality Management harus mengarah pada satu tujuan
yang sama. Akan tetapi, kesatuan tujuan ini bukan berarti
harus selalu persetujuan / kesepakatan antara pihak
manajemen dan pekerja mengenai upah dan kondisi kerja.
10) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan pekerjaPara
pekerja merupakan sumber daya sangat berharga bagi
organisasi. Pemberdayaan terhadap para pekerja dapat
diartikan sebaga pemberian wewenang dan kekuasaan
kepada mereka dalam pengambilan keputusan, kontrol
terhadap pekerjaan mereka, dan kemudahan dalam
memuaskan konsumen.
c. Prinsip Total Quality Management
Prinsip esensial dari Total Quality Management adalah upaya
mengerjakan sesuatu dengan benar, dari sgjak awal setiap waktu, serta
memfokuskan pada spesifikasi apa yang diharapkan oleh pelanggan
dan klien. Arti managjemen dalam Total Quality Management(TQM)
adalah mengharuskan setiap individu bertanggung jawab sesual status,
posisi dan peranannya dalam institusi pendidikan untuk memenuhi
kebutuhan, keinginan dan harapan masa sekarang dan masa yang akan
datang secara berkelanjutan. (sagala,2004:39), dalam buku mangjemen
pendidikan islam, (prof. H. Baharuddin, dan makin, 2010:31-32).
Total Quality Management sebagal suatu konsep yang
berupaya melaksanakan sistem mangjemen kualitas kelas dunia, untuk
itu diperlukan perubahan besar dalam budaya dan sistem nilai suatu

organisas.Menurut Hender (dalam Christoper, 1993), ada empat
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prinsip utama dalam Total Quality Management. Keempat prinsip
tersebut adal ah:
1) Kepuasan Pelangan

2)

3)

Dalan Total Quality Management, konsep mengenai
pelanggan dan kualitas diperluas. Kualitas tidak lagi hanya
bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi
kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan.Pelanggan itu sendiri
meliputi pelanggan internal dan eksternal.Kebutuhan pelanggan
diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, termasuk
didalamnya keamanan dan ketepatan waktu.Oleh karena itu segala
aktivitas di dalam perpustakaan harus dikoordinasikan untuk
memuaskan pelanggan.

Respek Terhadap Setiap Orang

Daam perpustakaan yang kualitasnya kelas dunia, setiap staff
perpustakaan dipandang sebagai individu yang memiliki talenta
dan kreativitas tersendiri yang cepat dan tanggap.Dengan demikian
perpustakaan merupakan sumber daya organisasi yang paling
bernilai. Oleh karena itu setigp orang daam organisasi
diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan
berpartisipasi dalam tim pengambil keputusan.

Manajemen Berdasarkan Fakta

Setiap keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar
pada perasaan (feeling).Ada dua konsep pokok berkaitan hal
ini.Pertama, prioritisasi (prioritization) yakni suatu konsep bahwa
perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada saat yang
bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya yang ada.

Oleh karena itu dengan menggunakan data maka manajemen
dan tim dalam perusahaan dapat memfokuskan usahanya pada

Situas tertentu yang vital. Konsep kedua, variasi (variation) atau
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variabilitas kinerja manusiaData statistik dapat memberikan
gambaran mengenai variabilitas yang merupakan bagian yang
wajar dari setigp sistem organisasi.Dengan demikian manajemen
dapat memprediksi hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang
dilakukan.
4) Perbaikan Berkesinambungan
Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses
secara sistematis dalam mel aksanakan perbaikan
berkesinambungan. Konsep yang berlaku disini adalah siklus
PDCA (plan-do-chek-act), yang terdiri dari langkah-langkah
perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelaksanaan
rencana, dan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh.
Sementara itu  Taylor (dalam Fitriani, 2008; 23)
mengemukakan prinsip Total Quality Management antara lain;
a) Customer-oriented (fokus pada konsumen)
b) Leadership (kepemimpinan)
c) Srategy planning (perencanaan strategi)
d) Employee responsibility (keterlibatan semua orang)
€) Constinuous improvement (perbaikan terus menerus)
f) Cooperation (kerjasama)
g) Satistical methods (penggunaan metode-metode statistik)
h) Training and education (pendidikan dan latihan)
d. Manfaat Total Quality Management
Manfaat Total Quality Management adalah memperbaiki
kinerja manjerial  dalam menggelola perusahaan agar dapat
meningkatkan penghasilan perusahaan.Ada beberapa keuntungan
pengendalian Total Quality Management atau mutu yang digambarkan

ishikawa (1992) dalam bukunya, antaralain :
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Pengendalian muu memungkinkan untuk membangun mutu

setiap langkah proses produksi demi menghasilakn produk yang 1007

bebas cacat.

1) Pengendalian mutu memungkinkan perusahaan menemukan
kesalahan atau kegagalan sebelum akhirnya berubah menjadi
musibah bagi perusahaan.

2) Pengendalian mutu menungkinkan desain produk mengikuti
keinginan pelanggan serta efisien sehingga produknya selalu dibuat
sesuai pilihan pelanggan.

3) Pengendalian mutu dapat membantu perusahaan menetukkan data-
data produksi yang salah.

4) Perbaikan kualitas yang dilakukan oleh perusahaan tidak lain
bertujuan untuk meningkatkan penghasilan perusahaan dan tujuan
akhirnya adala untuk meningkatkan laba perusahaan agar
perusahaan dapat berjalan terus dan tetap hidup dalam persaingan
perdagangan yang semakin ketat saat sekarang ini. Perbaikkan
kuadlitas juga dapat meningkatkan citra perusahaan dimata
pelanggan.

Pilar total quality management (TQM) dalam lembaga pendidikan

Lima pilar yang sangat menesntukan tegaknya organisasi
kelembagaan dalam rangka menghasilkan produk yang berkualitas
dalam mengimplementasikan TQM di lembaga pendidikan. Tokoh
yang menemukan lima pilar dalam TQM (total gaulity management)
ini adalah : Bill Grech, dia mengatakan bahwa: “ produk adalah titik
pusat untuk tujuan dan pencapaian organisasi, mutu dalam produk
tidak mungkin ada tanpa mutu dalam suatu proses.

Mutu di dalam proses tidak mungkin ada tanpa organisasi yang
tepat. Organisasi yang tepat tidak ada artinya tanpa pemimpin yang
memadai. Komitmen yang kuat, dari bawah keatas merupakan pilar
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pendukung bagi semua yang lain. Setigp pilar tergantung pada
keempat pilar yang lain, dan kalau salah satu lemah dengan sendirinya
yang lain juga lemah.

Lima pilar utama total quality management (TQM) disini
adanya produk yang dihasilkan, proses yang dilakukan, dalam
menghasilkan produk dan organisasi yang digerakkan oleh seorang
pemimpin, serta adanya komitmen diantara para pemimpin didalam
suatu organisasi. Istilah manager dan pemimpin janganlah dicampur
adukan, karena kepemimpinan merupakan salah satu bagian dari
manajemen.

Mangjer melaksanakan fungsi-fungsi pengawasan, termasuk
dalam fungsi itu adalah perlunya memimpin dan mengarahkan.Jadi
antara pemimpin dan manager adalah dua sis mata uang yang tidak
bisa dipisahkan. Kemudian berjalannya lima pilar ini sangat
menentukkan keberhasilan implementass TQOM di lemaga pendidikan
dan yang menggerakkannya tiada lain adalah pemimpin tertinggi
disekolah. Untuk itu, fungsi dan peran pemimpin untuk menggerakkan
sistem mutu ini sangat penting adanya.

Pelaksanaan Total Quality Management
Pelaksanaan manajemen mutu total perlu memperhatikan prinsip-

prinsipnya, sebagai berikut:

1) Berkesinambungan

Pengendalian dan peningkatan mutu tidak harus memerlukan

dana yang besar. K etersedian dana yang besar tidak otomatis akan
menghasilkan produk (barang atau jasa ) yang berkualitas. Justru
kegiatan-kegiatan yang berskala kecil perlu dikembangkan untuk
menghasilkan paket-paket yang berskala besar.

2) Melangkah benar sgjak awal
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4)

5)
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Setiap permulaan akan menentukan langkah-langkah
selanjutnya. Oleh karena itu, sgak awa perlu ditanamkan agar
setiap unsur melakukan kegiatan dengan benar.

Penanaman sikap mental

Setiap orang terkait dengan kegiatan lembaga perlu menyadari
bahwa apapun yang mereka lakukan akan memperngaruhi kualitas.
Prilaku pengolahan, pelaksanaan dan gaya kepemimpinan sangat
menentukan dalam pengendalian kualitas. Oleh karena itu perlu
ditanamkan sikap mental, suasana kerja dan sistem kerja yang
kondusif untuk mencapal kualitas.

Dorongan, pengakuan dan penghargaan atas prestasi

Suasana kerja, sistem kerja dan penghargaan yang sesuai akan
ikut memotivas seseorang dalam upaya meningkatkan mutu kerja.
Disinilah perlunya pemberian kepercayaan, pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan dengan jelas.Hal
ini merupakan bentuk pemberian kebebasan berinisiatif.Dampak
adanyainisiatif ini adalah upaya peningkatan mutu.

Inovasi

Adanya keinginan perubahan dan peningkatan merupakan
tuntutan tersendiri. Tanpa adanya inovasi yang dilaukan secara
terus-menerus, sulit diharapkan adanya peningkatan mutu. Oleh
karena itu, setiap elemen lembaga perlu mengevaluasi hasil kerja
masing-masing, lalu berani mengakui kekurangan untuk
melangkah lebih baik lagi (Ibrahim, 2014 : 64-65).

Menurut Lewis dan Smith (1994:91) penerapan TQM vyaitu :

1) Kehandalan
Kehandalan adalah kemampuan untuk melaksanakan

layanan sesual dengan yang di janjikan secara meyakinkan dan



2)

3)

4)

5)
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akurat. Pemustaka memahami bahwa apapunnyang terjadi atau
yang telah disepakati, mereka bisa mengandalkan perpustakaan
beserta pustakawan dan sistemnya dan memenuhi janji dan
melakukan segala sesuatu dengan mengutamakan kepentingan
pemustaka.
Daya Tanggap
Dayatanggap yang di maksudkan adalah kesediaan
membantu konsumen dan memberikan layanan dan jasa
dengan cepat. Pemustaka merasa bahwa pustakawan menaruh
perhatian besar pada mereka secaraspontan.
Jaminan
Yang dimaksudkan dengan jaminan disini adalah

pengetahuan dan kesopanan pustakawan dan kemampuan
mereka menyampaikan kepercayaan terhadap pemustaka.
Pemustaka memahami bahwa apapun yang terjadi Mereka bisa
mengandalkan perpustakaan beserta pustakawan untuk
memenuhi kepentingan pemustaka.
Empati

Empati dalam layanan adalah kesediaan memberikan
perhatian kepada masing-masing pemustaka. Ha yang
termudah yaitu dengan tersenyum kepada pemustaka dan tidak
harus memberikan perhatian secara berlebihan.
Bukti langsun

Bukti langsung dalam hal ini adalah penampilan fasilitas
fisik, perlengkapan serta komunikasi. Memberikan layanan
terbalk kepada pemustaka akan berdampak terhadap
kenyamanan dan kepuasan pemustaka,serta bisa meningkatkan

citraunggul dari perpustakaan.
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6) Mengutamakan kepuasan pelanggan
Pemustaka merasa bahwa perpustakaan, lokasi, jam
buka, pustakawan dirancang dan dioperasikan sedemikian rupa
sehingga pemustaka dapat mengakses jasa tersebut dengan
mudah.
7) menghargai orang
Pustakawan dalam memberikan pelayanan seharusnya
mengedepankan etika dalam memberikan pelayanan di
perpustakaan sehingga pemustaka menyadari bahwa bila
terjadi kesalahan maka pustakawan akan segera mengambil
tindakan untuk mengendalikan dan mencarikan solusi.
8) Berbicaradengan fakta
Pustakwan seharusnya seldu berkata jujur dalam
memberikan informas yang dibutuhkan oleh pemustakanya
sehingga pemustaka merasa tidak dirugikan dalam
mendapatkan informasi dan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan mereka
9) perbaikan terus menerus
Adanya keinginan perubahan dan peningkatan
merupakan tuntutan tersendiri. Tampa adanya inovasi yang
dilakukan secara terus menerus. Setigp elemen atau lembaga
perlu mengevaluasi hasil kerja masing-masing.

Menurut creech (2011: 92-93)menyatakan bahwa agar
penerapan TQM berhasil, empat kriteria berikut harus dipenuhi

perusahaan yaitu :
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a) Harusdidasarkan atas kesadaran terhadap pentingnya kualitas.

b) Harus memiliki sifat kemanusian yang kuat yang tercerminkan
pada cara pekerja diperlakukan, diikutsertakan dan diberi
inspirasi.

¢) harus didasarkan pada pendekatan desntralisasi dengan
memberikan pemberdayaan dan keterlibatan para pekerja pada
semualevel.

d) Harus dilaksanakan secara menyeluruh yang melibatkan seluruh
elemen perusahaan.

2. Manajemen Perpustakaan Sekolah
a. Defenis Manajemen

Manajemen berasal dari kata bahasa inggris “management”
yang berarti mengurusi, mengendalikan, mengelola, menjalankan,
membina, atau memimpin. Pendapatlain menyatakan bahwa kata
manajemen berasal dari bahasa latin yaitu “mantis” yang berarti
tangan dan “agree” yang berarti melakukan. Kedua kata tersebut
digabung menjadi kata kerja “ manager” yang artinya menangani
(Donni,2013:28)

Aldag dan sterns (1995:53) menjelaskan bahwa mangemen
adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian dan pengelolaan
staf, kepemimpinan, dan pengawasan dalam organisasi yang dilakukan
Secara sistematis guna mencapai tujuan.

G.R Terry (1997:20) menyatakan bahwa manajemen adalah
usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu
dengan mempergunakan kegiatan orang lain.lebih lanjut Stoner dan
Freeman (2000:15) menyatakan bahwa manaemen adalah proses dari
perencanaan, pengorgani sasian, pemimpin, dan pengawasan pekerjaan
anggota-anggota organisasi dan penggunaan semua sumber organisasi

yang ada untuk mencapai tujuan organisasi.
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lebih lanjut lagi Manajemen adal ah proses atau kegiatan orang-
orang dalam organisas dengan memanfaatkan sumber-sumber (juga
disebut daya manusia, dana atau sumber keuangan, dan sarana atau
perangkat kerja, termasuk didalamnya metode atau teknologi material
atau bahan-bahan) yang tersedia bagi tercapainya tujuan yang
ditetapkan. Mangjemen juga berarti keterampilan atau kemampuan
untuk memperoleh suatu hasil melalui kegiatan bersama orang lain
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Dari defenisi mangjemen diatas, maka penulis bisa menarik
kesimpulan bahwa mangemen adalah usaha-usaha untuk mencapal
tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu dengan mempergunakan
kegiatan orang lain demi tercapainya sebuah tujuan yang telah
ditetapkan.

. Manajemen Perpustakaan
1) Pengertian Manajemen Perpustakaan

Nasution (2003:7) menjelaskan bahwa, dalam perpustakaan
sekolah bukanlah sekedar kegiatan menempatkan buku-buku di rak,
akan tetapi lebih dari itu, sangat kompleks, berkelanjutan dan selalu
berubah. Jadi mangemen merupakan sebuah proses yang
memfokuskan pada memperhatikan kegiatan dari hari ke hari,
menghadapi permasalahan isi dan integrasi dengan tujuan-tujuan
sekolah.kegiatan mangemen adalah kegiatan yang mencerminkan
adanya sebuah system, terkait dan terdiri dari beberapa aspek atau
factor untuk mendukungnya.

Ada bebergpa factor yang ditemui dalam sebuah proses
mana emen perpustakaan diantaranya adalah :

a) Mangemen Koleksi
b) Pendanaan dan Pengadaan
¢) Mangemen Fasilitas
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d) Sumber Daya Manusia

€) Perencanaan

f) Pengelolaan

Bagi pengelolaan perpustakaan (guru-pustakawan), kegiatan

manajemen merupakan bagian atau peran serta dalam pendidikan di

sekolah.Secara efektif perpustakaan harus mampu mendukung

kurikulum dan program sekolah.Untuk mewujudkan mangemen

perpustakaan yang baik, maka pengel olaan perpustakaan perlu :

(1) Mengembangkan kemampuan professional sebagal  guru
pustakawan

(2) Memperhatikan kemampuan yang diperlukan dan prosedur yang
dibutuhkan untuk dapat mengelola perpustakaan secara efektif
dari perpustakaan yang sekedar bertahan hidup menjadi
perpustakaan yang benar-benar berjalan secara baik.

(3) Mengrmbangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-prinsip
yang mengaktualisasikan visi dari perpustakaan sekolah.

(4) Memperlihatkan keterkaitan antara sumber-sumber informasi dan
tujuan prioritas sekolah, serta program perpustakaan.

(5) Menunjukkan peran guru pustakawan melalui rencana mangemen
(Nasution,2003:10).

2) Fungs manajemen Per pustakaan

Menurut George R. Terry, fungs mangemen untuk tingkat
operatif mangemen dapat dibatasi dan dirumuskan menjadi :
Planning, Organizing, Actuating, Controlling.

a) Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa
yang akan dijalankan dalam rangka pencapaian tujuan tertentu,
dimana menyangkut tempat, oleh siapa pelaku atau pelaksana, dan
bagai mana tatacaranya mencapai itu (Sutarno, 2006,135).



26

b) Pengorganisasian (Organizing)

Menurut Stueart (2002) pengorganisasian meliputi menetapkan
apa sgja tugas yang harus dilakukan, siapa yang melakukan,
bagaimana tugas dikelompokkan, dan bagaimana sebuah tugas
tersebut dikoordinasikan. Sebagai hasil dari pengorganisasian
adal ah pembentukan struktur organisasi.

c) Pelaksanaan (Actuating)

Fungss mangemen perpustakaan yang ketiga setelah fungsi
perencanaan dan pengorganisasian adalah pelaksanaan. Fungsi
tersebut merupakan penggabungan dari  beberapa fungs
mangjemen yang yang saling berhubungan satu sama lainnya,
yakni meliputi kepemimpinan, komunikasi, pemberian motivasi,
dan penyediaan sarana dan prasarana atau fasilitas.

d) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan bagian terakhir dari fungsi mangjemen
dilaksanakan, fungsi pengawasan mencakup pengukuran keadaan
yang sesungguhnya membandingkannya dengan standar, dan
mengadakan umpan balik yang dapat dipaka untuk mengkoordinir
kegiatan organisasi, memfokuskannya kearah yang tepat dan
memudahkan tercapainya keseimbangan dinamis (Kazt,1996:
733).

c. Perpustakaan Sekolah
1) Defenisi Perpustakaan Sekolah
Menurut Yusuf dan Suhendar (2005;01) Perpustakaan yang
berkualitas adalah perpustakaan yang mampu menghasilkan
produk-produk yang terbaik seperti informas dan jasa layanan.
Dengan adanya produk tersebut diharapkan dapat menjawab
setigp informasi yang dibutuhkan oleh pemustakanya, kualitas

produk perpustakaan ini akan terjamin jika perpustakaaan
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tersebut memiliki pustakawan yang terampil dalam membantu
pemustaka untuk melakukan penulusuran informasi yang lebih
cepat dan tepat.

Secara umum perpustakaan mempunya arti sebagal suatu
tempat yang di dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan,
pengelolaan, dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam
informasi, baik yang tercetak maupun yang terekan dalam
berbagai media seperti buku, majalah,surat kabar, film, kaset,
computer dan lain-lain. Semua koleksi sumber informasi tersebut
disusun berdasarkan system tertentu dan dipergunakan untuk
kepentingan belgjar melalui kegiatan membaca dan mencari
informasi bagi segenap masyarakat yang membutuhkannya.

Menurut Darmono (2001:8), perpustakaan adalah salah satu
unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis
untuk digunakan oleh pemakai sebaga sumber informasi
sekaligus sebagal sarana belgjar yang menyenangkan.

Pengertian  lengkapnya perpustakaan sekolah adalah
perpustakaan yang ada dilingkungan sekolah.Diadakannya
perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan memenuhi kebutuhan
informasi  bagi masyarakat dilingkungan sekolah yang
bersangkutan, khususnya para guru dan murid.la berperan sebagai
media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belgar
mengajar ditingkat sekolah. Oleh karena itu, ia merupakan bagian
integra dan program penyelenggaraan pendidikan tingkat
sekolah.

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah itu sendiri mengacu
kepada undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang system
pendidikan nasional.Dimana pada pasa 35 undang-undang
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tersebut dikemukakan bahwa setigp satuan pendidikan jalur
pendidikan sekolah, baik yang diselengarakan oleh pemerintah
maupun oleh masyarakat, harus menyediakan sumber
belgjar.Dalam penjelasan pasal 35 tersebut dikemukakan bahwa
salah satu sumber belgar yang amat penting tetapi bukan satu-
satunya adalah perpustakaan, yang harus memungkinkan para
tenaga kependidikan dan para peserta didik memperoleh
kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan
melalui membaca buku dan koleks yang diperlukan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat simpulkan
bahwa perpustakaan sekolah adalah sebagai suatu unit kerja
disekolah yang berupa kumpulan koleksi bahan pustaka yang
diatur secara sistematis dan sebaga sumber informasi  untuk
mengembangkan dan memperdalam pengetahuan yang baik oleh
guru maupun siswa disekolah.

2) Tujuan Perpustakaan Sekolah

Menurut yusuf dan suhendar (2005:03) Secara umum
perpustakaan bertujuan untuk membantu masyarakat pemakainya
dalam mendapatkan informasi, tambahan ilmu pengetahuan dan
keterampilan, belgar secara mandiri dan berinteraks secara
rohaniah.

Sgaan dengan hal tersebut diatas, maka tujuan perpustakaan
sekolah adalah sebagai berikut :

a) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik
membaca pasa siswa.

b) Menumbuhkembangkan minat dan kebiassan membaca para
siswa.

c) Menyediakan berbagar macam sumber informasi untuk

kepentingan pelaksanaan kurikulum.
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d) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan member
semangat membaca dan semangat belgjar bagi parasiswa.

€) Memberikan hiburan sehat untuk mengis waktu senggang
melalui kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber
bacaan yang lain bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi,
cerpen, dan lainya.

Dalam tujuan tersebut tergambar dengan jelas arah dan
capaian yang dimaksudkan dalam  penyelenggaraan
perpustakaan sekolah, yang dalam jangka panjangnya adalah
untuk menambah dasar-dasar pengetahuan untuk menjadi
fondasi bagi perkembangan selanjutnya.

3) Fungs Perpustakaan Sekolah
Menurut Hartono (2016:42) Secara umum semua jenis
perpustakaan mengemban fungsl sebagai berikut: (1) fungs
pendidikan, (2) fungs penyimpanan, (3) fungs penelitian, (4)
fungs informasi, (5) fungsi rekreasi dan cultural. Apabila
diterapkan pada perpustakaan sekolah, pelaksanaan fungsi-fungsi
tersebut sebagai berikut :
a) Fungs pendidikan
Perpustakaan sekolah didirikan dengan fungs utama
sebagal salah satu sarana yang menunjang pencapaian tujuan
penyelenggaraan pendidikan disekolah yang bersangkutan.
K eberadaanya harus sgialan dengan prinsip system pendidikan
nasional yang disdenggarakan sebagai suatu  proses
pembudayaan dan memberdayakan peserta didik yang
belangsung sepanjang hayat serta diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung
bagi segenap warga masyarakat.perpustakaan sekolah harus
menyediakan dan mengelola berbagai bahan perpustakaan
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sebagai sumber literature yang berhubungan dengan
pendidikan dan proses belgar-menggar sehingga dapat
berfungs sebagai tempat dan sumber belgjar bagi siswa.
Fungs penyimpanan

Fungsi penyimpanan dan pelestarian pada perpustakaan
sekolah bukanlah fungsi utamanya Akan tetapi, perpustakaan
sekolah tetap harus menyimpan dan melestarikan koleks
bahanperpustakaan tercetak ataupun terekam sebagai hasil
karya putra bangsayang masih relevan dan diperlukan oleh
masyarakat pemustakaan, yaitu siswa, pendidik dalam
menyokong pencapaian sasaran pendidikan dan pembelgaran
para siswanya secara optimal.
Fungs pendlitian

Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagal tempat
mendapatkan informasi yang mendukung penelitian para siswa
dan guru pembimbingnya. Kegiatan penelitian sederhana dapat
dilakukan oleh pemakai perpustakaan, mulai dari anak-anak
dibangku sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah
tingkat atas.
Fungsi informasi

Perpustakaan sekolah menyediakan informasi bagi
pemustakanya, baik informasi tentang berbagai bahan pustaka
yang dimilikinya (cakupan, jenis, penempatan, dlIl) informasi
tentang berbagai aktifitas dan layanan perpustakaan yang
ditawarkan.
Fungsi rekreasi dan cultural

Perpustakaan sekolah juga berfungs sebaga unit
menyimpan khazanah budaya bangsa, yaitu mealui
penyimpanan dan pelestarian berbagai bahan pustaka yang
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memuat khazanah budaya bangsa.Fungsi sebagai pusat sarana
budaya ini dapat dilakukan oleh perpustakaan sekolah dengan
mengadakan berbagai kegiatan, seperti pameran buku, foto,
peragaan busana daerah, story keliling dan sebagainya.Selain
sebagali pusat cultural, perpustakaan pun memiliki fungs
rekreas budaya yang bersifat literature, seperti penyedian
buku-buku hiburan, sebagai hikayat dan sebagainya.

3. Standar-Standar Perpustakaan Sekolah
a. Standar-Standar Perpustakaan Secara Umum

Berdasarkan hasil kerja kelompok khusus pustakawan Indonesia

terdiri dari berbagal instansi yang telah diterbitkan oleh proyek

pengembangan perpustakaan dalam Noerhayati (1998: 128-129)

standar-standar atau sSyarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
perpustakaan sekolah sebagal berikut.

1)

2)

3)

4)

Personil, yaitu kualifikasi staf perpustakaan; pendidikannya dan
pengalamannya, jumlah personil yang diperlukan dibandingkan
dengan bahan unit bahan pustaka yang ada.

Bahan Pustaka, yaitu ketentuan-ketentuan tentang jumlah buku-
buku dan bahan-bahan lain. Banyak negara menentukan jumlah
bahan itu dalam perbandingan dengan jumlah murid, adajuga yang
menentukan beberapa jumlah yang harus ada rata-rata per murid.
Pembiayaan, yaitu biaya minimal yang harus ada untuk
pemeliharaan dan pertumbuhan perpustakaan. Biasanya biaya itu
ditentukan per jiwa misanya per murid Rp. 10.000,00 setahun.
Biaya disediakan oleh pemerintah.

Ruangan perpustakaan dan inventaris (alat dan perabot), biasanya
ditentukan menurut jumlah murid tetapi ada syarat minimal

misalnya biarpun hanya seratus jumlah murid suatu sekolah,
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ruangan perpustakaan harus mempunyai jenis-jenis perabot dan
alat-aat tertentu dalam jumlah tertentu.
Organisasi, guna menentukan agar perpustaka sekolah
mengklasifikas dan mengkatalog dan bahan-bahan pustakanya.
Daam masa akhir-akhir ini pengkatalogan dan penklasifikasian
bahan pustaka yang dipusatkandi ibu kota provins atau ibu kota
negara.
Program dan tujuan, untuk menetukan agar sekolah-sekolah
memakai bahan pustaka sebagai alat dalam pelgaran.
Standar pelayanan, untuk menentukan jumlah jam pelayanan yang
diberikan dan aspek-aspek lain mengenai pelayanan itu.
Selanjutnya Noerhayati (1989: 1-2) mengemukakan agar dapat
memenuhi fungsi-fungsinya, sebaiknya perpustakaan ditempatkan
dalam sebuah ruangan khusus.Besar ruangan bergantung kepada
besar jJumlah pelgar satu sekolah, tetapi minimal sebaiknya dapat
menampung satu kelas murid-murid hendak belgjar klasikal dalam
perpustakaan. Hal ini didukung beberapa aasan :
Letak ruang perpustakaan sebaiknya sentral, agar mudah didatangi
dari berbagai arah (penjuru).
Membaca dan belgjar membutuhkan konsentrasi. Konsentrasi
memerlukan ketenangan, oleh karena itu letak perpustakaan
sekolah jangan terladu berdekatan dengan ruang pendidikan
jasmani dan ruang music.
Setiap tahun perpustakaan mengadakan penembahan bahan-bahan
pustaka, koleksi-koleksi perpustakaan itu akan tumbuh terus. Perlu
perluasan ruang perpustakaan untuk menampung penambahan
bahan pustaka.
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Daam perencanaan ruangan perpustakaan harus
mempertimbangkan syarat-syarat fungsional agar pelayanan lebih
efektif dan lancer.

Ruangan perpustakaan harus fleksibel, pengaturan letak barang-
barang dan pembagian ruangan harus diubah, penyekat ruangan
harus dibuat semi permanen, tiang-tiang tengan sebanyak mungkin
harus ditiadakan, alat-alat serta perabot pustakawan sewaktu-waktu
dapat dipindahkan.

Cara mengatur perabot serta isi perpustakaan dan cara menghias
ruangan dapat membuat perpustakaan lebih menarik dan membuat
para pelgar merasa lebih nyaman duduk di dalamnya. Cahaya
lampu harus cukup terang, akustik atau cara mengontrol atau suara
harus diperhatikan. Ventilas memerlukan perhatian yang seksama
pula.

Warna-warna perpustakaan haruslah harmonis, menyenangkan dan
membuat orang merasa tenang dan tentram duduk dalam
perpustakaan itu.

Denah sebuah ruangan perpustakaan sekolah minima dapat
membuat tempat duduk untuk 40 orang.

Perpustakaan sudah mempunyai ruangan sendiri, memerlukan
petugas perpustakaan yang sudah terlatih dalam cara-cara
mana emen dan pelayanan perpustakaan sekolah.

. Standar-Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah
Pertama/M adrasah Tsanawiah 008: Tahun 2011

1)

Koleksi perpustakaan

a) Penyiangan koleksi
Perpustakaan mengeluarkan bahan perpustakaan yang sudah
tidak dipakai dari koleksi.
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b) Jeniskoleksi

Koleks perpustakaan meliputi

(1) Buku, (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku
bacaan, buku referensi, dan buku biografi).

(2) Terbitan berkala, (majalah, surat kabar)

(3) Audiovisual

(4) Multimedia

Jumlah koleksi
Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan

perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format

sekurang-kurangnya :

(1) Buku teks 1 eksemplar per mata pelgjaran per peserta didik.

(2) Buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelgaran per
guru bidang studi.

(3) Buku pengayaan dengan perbandingan 70% non fiksi dan
30% fiksi, dengan ketentuan bila3 sampai 6 rombongan
belgar, jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 sampa 12
rombongan belgar, jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13
sampai 18 rombongan belgiar jumlah buku sebanyak 2.000
judul, 19 sampa 24 rombongan belgar jumlah buku
sebanyak 2.500 judul.

(4) Perpustakaan menambah koleks  pertahun  dengan
ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil
persentase  penambahan  koleksinya, (1.000 judul
penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan
sebanyak 8%; 2.000 judul sampai seterusnya penambahan
sebanyak 6%.

d) Bahan perpustakaan referensi sekurang-kurangnya, meliputi

kamus bahasa Indonesia, kamus inggris-indonesia, kamus
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bahasa Indonesia-inggris, kamus bahasa daerah, ensiklopedia
umum dan Kkhusus, buku statistic daerah, buku telepon,
peraturan perundang-undangan, atlas, peta, kamus ilmu bumi,
biografi dan kitap suci.
€) Pengorganisasian koleks perpustakaan
Koleks perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk
subjek, dan disusun secara sistematis yang mengacu pada:
(1) Pedoman deskripsi bibliografis, dan penentuan tajuk entri
utama, (peraturan pentalongan indonesia).
(2) Bagan klasifikasi Dewey
(3) Pedoman tajuk subjek.
f) Cacah ulang penyiangan dan perawatan
(1) Cacah ulang dan penyiangan
Penyiangan koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya
sekali dalam setahun.
(2) Perawatan
(a) Perpustakaan melakukan perawatan bahan
perpustakaan dengan cara pengendalian kondisi
ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan
kelembapan udara.
(b) Perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan
yang rusak minimal satu tahun sekali.
2) Saranadan prasarana perpustakaan
a) Gedung/ Ruang
(1) Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup
untuk koleksi, staf dan pemustakanya dengan ketentuan
bila 3 sampai 6 rombongan belgar seluas 112 M2 | 7
sampai 12 rombongan seluas 168 M2, 13 sampa 18
rombongan belgar seluas 224 M2, 19 sampa 24
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rombongsn belgar seluas 280 M2, lebar minima ruang
perpustakaan 5 M2,

(2) Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang
diatur dalam permendiknas No.24 tahun 2007 tentang
Standar Sarana dan  Prasarana untuk  Sekolah
Dasar/Madrasah |btidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/M adrasah Tsanawiyah (SMP/MTsN), dan Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).

b) Perpustakaan menyediakan sarana  sekurang-kurangnya
meliputi :

(1) Rak buku (10 buah)

(2) Rak majaah (1 buah)

(3) Rak surat kabar (1 buah)

(4) Mgabaca (10 buah)

(5) Kursi baca (20 buah) kursi meja (3 buah)

(6) Mgakerja (3 buah)

(7) Lemari catalog (1 buah)

(8) Lemari (1 buah)

(9) Papan pengumuman (1 buah)

(10) Measirkulasi (1 buah)

(11) Rak buku referensi (1 buah)

(12) Perangkat computer dan mega untuk keperluan
administrasi (1 buah)

c) Area

Gedung/ruang perpustakaan sekuang-kurangnya meliputi :

(1) Areakoleksi

(2) Areabaca

(3) Areakerja

(4) Areamultimedia
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d) Lokas perpustakaan

Lokas perpustakaan berada dipusat kegiatan pembelgjaran dan

mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga

kependidikan.
3) Sumber Daya Manusia Per pustakaan
a) Jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah

(1) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-
kurangnya 1 orang

(2) Bila perpustakaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari
enam rombangan belgjar, maka sekolah diwajibkan
memiliki tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya
duaorang.

(3) Kudlifikas tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma
dua dibidang ilmu perpustakaan.

(4) Gagji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal serta dengan
upah minimum regional (UMR).

b) Kepala perpustakaan

(1) Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan, apabila
memiliki Iebih dari enam rombongan belgjar.

(2) Kudifikasi  kepaa perpustakaan adalah  tenaga
perpustakaan sekolah atau tenaga kependidikan dengan
pendidikan minimal diploma dua dibidang ilmu
perpustakaan dan informasi atau diploma dua dibidang
ilmu perpustakaan dan informasi atau diploma dua
dibidang lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan
dibidang ilmu perpustakaan dan informas dari lembaga
pendidikan yang terakreditasi.

(3) Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat
kompetensi perpustakaan yang dikeluarkan oleh lembaga
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sertifikas terakreditasi (Standar Nasiona Perpustakaan
2011:35).
B. Pendlitian Relevan

Sebagal pertimbangan dan acuan perbandingan untuk landasan yang

dilakukan oleh penulis, maka penulis mengambil acuan penelitian yang

sebelumnya yang segjauh ini penulis ketahui pembahasan pelaksanaan Total

Quality Management di perpustakaan telah ada dibahas sebelumnya ol eh:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Masyrisal Miliani tahun 2010, yang
berjudul Implementasi Total Quality Management dalam memaksimalkan
layanan produk. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa penulis mengambil
gambaran tentang ImplementasiTotal Quality Management di lembaga
pendidikan, khususnya di perpustakaan merupakan terobosan baru sistem
mangemen yang diadops dari penerapannya di lembaga yang profit.
Pada prinsipnya penerapan Total Quality Management ini adalah untuk
memaksimalkan kualitas layanan dan produk, yang pada akhirnya
bermuara pada kepuasan pelanggan. Penelitian ini  menyangkut
pemahaman, strategi dan kendala-kendala yang dihadapi, yang diawali
dengan gambaran umum lokasi penelitian. Sehingga dapat terdeskripsikan
mangjemen perpustakaan UIN Jakarta dalam perspektif Total Quality
Management.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Masyrisal
Miliani memfokuskan penelitiannya kepada implementasi Total Quality
Managementdalam memaksimalkan kualitas layanan produk, yang pada
akhirnya bermuara pada kepuasan pelanggan.Sedangkan penulis meneliti
mengenal tentang pelaksanaan Total Quality Manajemen di perpustakaan
yang mencakup secara keseluruhan.

2. Skripsi yang ditulis oleh Nur Zjulla dengan judul Implementasi Total
Quality Management Sebagal Upaya meningkatkan mutu kualitas
pelayanan di Perpustakaan Perguruan Tinggi. Peningkatan kualitas
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perpustakaan adalah salah satu syarat utama dan tidak dapat diabaikan
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas dan mutu akademik menuju
perguruan tinggi berkelas dunia (world class university). Sebagai salah
satu upaya untuk mewujudkan perpustakaan perguruan tinggi yang
berkualitas adalah dengan menerapkan konsep dasar TQM (Total Quality
Management). Penerapan filosofi Total Quality Management ini
memerlukan dukungan dari semua pihak, dimana kuncinya adalah
kepemimpinan (Leadership), perubahan budaya (Culture change) dan
pemberdayaaan karyawan (Employee empowerment), serta keterlibatan
karyawan dalam bentuk kerja tim yang dikenal Gugus Kendali Mutu /
Qulaity Control Circle (QCC). Total Quality Management yang
diterapkan suatu perguruan tinggi sebagai upaya untuk meningkatkan
mutu atau kualitas pelayanan perpustakaan ada 3 (tiga) unsur yang harus
diperhatikan dan dilaksanakan yaitu : Perencanaan Kualitas (Quality
Planning), Pengendalian Mutu (Quality Control), dan Perbaikan Mutu
(Quality Improvement).

Perbedaan penelian yang dilkukan oleh Nur Zjulla dengan peneliti
yaitu memfokuskan peneliannya kepada implementas Total Quality
Management dalam upaya meningkatkan mutu kualitas pelayanan
perpustakaan, sedangkan peneliti memfokuskan kepada pel aksanaan Total
Quality Mangement di Perpustakaan secara menyeluruh.

. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Damis dengan judul Penerapan Total
Quality Management Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa
dari hasil uji validitas dan Reliabilitas menggunakan SPSS versi 22 maka
dapat diketahui nila variabel penergpan Total Quality Management
sebesar dpha > r tabel (0,897>0,195), hasil tersebut merupakan hasil
cronbach’s alpha lebih besar dari pada nilai r tabel atau nilai r, sedangkan
nilai r tabel untuk 100 sampel orang adalah 0,195 pada taraf signifikansi
5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel
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yang berarti dikatakan bahwa semua item kuesioner konsisten/reliabel.
Penerapan Total Quality Management di perpustakaan Utsman Bin Affan
sudah baik dengan interval sangat baik dengan nilai 9.375. Dan nilai rata-
rata yang diberikan responden cukup baik dengan nilai rata-rat 76,71 atau
76,7%. Jadi para responden pada umumnya menjawab penerapan Total
Quality Management di perpustakaan Utsman Bin Affan sudah diterapkan
dengan presentase 76,7% dari data 100 orang responden yang di jadikan
sampel.

Perbedaan penelitian yang dilkukan oleh Moh. Damis dengan peneliti
yaitu berbeda metode penelitiannya, peneliti menggunakan kuantitaif
sedangkan Moh. Damis Kuantitatif, Sedangkan persamaannya sama-sama

meneliti tentang pel aksanaan atau penerapan Total Quality Management.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Berdasarkan permasalan yang diteliti, maka jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini  dimaksudkan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Total Quality
Management di  Perpustakaan.Metode kualitatif  digunakan  untuk
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna,
makna adalah data yang sebenarnya data yang pasti yang merupakan suatu
nilai dibalik data yang tampak (Sugiyono, 2013:9). dan sebagaimana
diketahui bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang
mengungkapkan serta menggambarkan kejadian yang terjadi dilapangan
sebagaimana adanya dilokas penelitian. Adapun alasan peneliti melakukan
penelitian ini dilapangan adalah agar penulis dapat terjun secara langsung
untuk mendapatkan data dan informasi yang valid tentang bagaimana
pel aksanaan total quality manajemen di perpustakaan.

Maka pendekatan deskriptif kualitatif ini dianggap sangat cocok,
karena pendekatan kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data yang bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata
tertulis atau lisan, selanjutnya penelitian deskriptif digunakan untuk
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah menghimpun informasi atau
mengumpulkan data, interpretasi, membuat kesimpulan dan [aporan.

B. Latar dan Waktu Penelitian
1. Latar Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN Sungai Jambu yang berlokasi di Jin.
Raya Sungai Jambu, Parambahan, Kec. Pariangan, Kab. Tanah Datar.



2. Waktu penélitian

Setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi dengan jadwal kegiatan yang
akan dilaksanakan. Dalam jadwal ini berisi kegiatan apa sgja yang akan

dilakukan, dan berapalama akan dilakukan seperti :

Tabel 3.1

Jadwal kegiatan

Kegiatan

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agus

Acc judul

Penyusunan
Proposa
Skripsi

Bimbingan
Proposal
skripsi

Seminar
Proposal
Skripsi

Perbaikan
Paska
Seminar

Kegiatan

Pendlitian

Pengolahan
Data

Pendlitian

Laporan
Penelitian

Munagasah
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C. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:102) bahwa instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati. Menurut Widoyoko (2012:51) instrumen penelitian merupakan
alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian
dengan cara pengukuran. Ada juga yang menyatakan bahwa instrumen
penelitian merupakan pedoman tertulis tentang wawancara, atau pengamatan,
atau daftar pertanyaan yang dipersigpkan untuk mendapatkan informasi dari
responden.

Instrumen yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah:

1. Pedoman wawancara (interview guide atau interview schedule) karena
penulis melakukan wawancara semiterstruktur vyaitu pelaksanaan
wawancara lebih bebas dan bertujuan untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka dimana responden dimintai pendapat dan ide-idenya.
Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki
bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka
diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut:

a. Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan
sumber data, noteebook yang dapat digunakan untuk membantu
mencatat data hasil wawancara

b. Handphone yang berfungsi untuk merekam semua percakapan atau
pembicaraan.

c. Camera untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan

dengan informan.
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2. Dokumen, intrumenya dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari sekolah MTsN Sungal Jambu. Dalam bentuk tulisan
seperti: sgarah lembaga, biografi, peraturan, dan sebagainya. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya: foto dan sebagainya. Dokumen yang
berbentuk karya seperti tabloid dan sebagainya.

. Sumber Data

Bahwa sumber data adalah sumber informasi yang peneliti dapatkan
dari sesuatu yang akan diteliti yang mana sumber data tediri dari data primer
dan sekunder.

1. Sumber data primer yaitu informant atau pemberi informas yang utama
dalam penelitian, adapun informant yang peneliti jadikan sebagai sumber
data utama adalah kepela sekolah,kepala perpustakaan dan pegawai
perpustakaan. Dari beberapa informan tersebut adapun sumber data yang
paling utama dalam memeberikan informasi yang berkaitan dengan fokus
penelitian yaitu kepala sekolah, kepala perpustakaan, dan murid MTsN
Sungai Jambu.

2. Sumber data sekunder adalah informasi pendukung yang peneliti dapatkan
dalam penelitian setelah mendapatkan informasi dari data primer, adapun
sumber informasi yang pendliti jadikan sebagai sumber data pendukung
adalah guru, tata usaha berserta dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan perpustakaan.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data

(Sugiyono,2013:224). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan. Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat serta valid
dalam suatu penelitian, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
melalui :
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1. Observas
Observasi yang dilakukan adalah observasi subjek, perilaku subjek
selama wawancara dan ha yang dianggap relevan sehingga dapat
memberikan data tambahan terhdap hasil wawancara.Kegiatan observasi
dilakukan peneliti di MTsN Sungal Jambu.Tujuan kegiatan observasi ini
adalah untuk melihat bagaimana pelaksanaan Total Quality Manaemen di
perpustakaan MTsN Sungai Jambu.
2. Wawancara
Menurut Esterberg dalam (sugiyono,2013:231) wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar inormasi dan ide melalui Tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila pendliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih mendalam.Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi.
3. Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam mengumpulkan data
untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
pengamatan langsung kelapangan. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah observasi, wawancara
semi terstruktur dan dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan
Total Quality Managementdi Perpustakaan MTsN Sungai Jambu.
F. Teknik Analisis Data
Sugiyono (2013:244) mengungkapkan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgari, dan membuat kessimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri maupun orang lain.
Langkah-langkah teknik analisis data Miles and Hubermen dalam
Sugiyono (2013:247):
1. Reduksi data
Mereduks data bararti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpula data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peraatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu.dalam mereduksi data, setiap peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
2. Penygjian data
Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah melakukan
penygjian data. Melalui penyagian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan
daam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart dan
sgenisya.
3. Penarikan kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesmpulan awa yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
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kosisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data yang
kredibel.
G. Teknik Penjaminan K eabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data yang peneliti peroleh pada saat

melakukan penelitian di MTsSN Sunga Jambu dengan cara wawancara,
obsrvasi dan dokumentasi. Moleong (2007:324) berpendapat bahwa dalam
penelitian kualitatif diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data.
Untuk memeperoleh keabsahan data temuan perlu diteliti kredibilitasnya
dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Presistent observation (ketekunan pengamatan )

M erupakan mengadakan observasi secarateru menerus terhadap objek
penelitian guna memahami gejaa lebih mendalam terhadap berbagai
aktivitas yang sedang berlansung di lokasi penelitian.

2. Triangulasi

Daam pendlitian kualitatif, peneliti melakukan uji keabsahan data
dengan triangulas sumber. Wawancara dilakukan dengan memberikan
pertanyaan kepada kepala sekolah dan kepada dua orang responden
dengan pertanyaan yang sama untuk mendapatkan data tentang
pelaksanaan Total Quality Management di Perpustakaan MTsSN Sungai
Jambu. Untuk itu dalam rangka pengujian data dapat dilakukan dengan
caratriangulasi sumber.

3. Menggunakan bahan referensi
Dalam hal ini, laporan peneliti dilengkapi dengan foto-foto. Selain itu juga
dilengkapi dengan dokumen autentik yang berhubungan denag fokus
penelitian sehingga menjadi |ebih dapat dipercaya
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BAB IV
TEMUAN/HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Pendlitian
1. Temuan Umum
a. Segarah BerdirinyaMTsN Sungai Jambu

Latar belakang berdirinya Madrasah Tsanawiyah ini dimulai
dari rasa prihatin yang mendalam dari keadaan atau kondisi social dan
molaritas masyarakat sekitar yang pengetahuannya terhadap
pendidikansangat tipis. MTsN Sungai Jambu berdiri pada tahun 1960-
an dibawah naungan kandepag Tanah Datar. MTsN Sungai Jambu ini
bisa berdiri berkat perjuangan masyarakat Sungai Jambu.Pada awal
berdirinya MTsN Sungai Jambu masih merupakan PGA yang terletak
sisamping Kantor Wali Nagari saat ini.Kemudian pada tahun 1982
berpindah tempat di tempat sekarang yang diresmikan pada tahun
1986.1tu semua juga berkat kegigihan masyarakat.Pada saat itu mata
pelgjaran yang lebih dikembangkan di bidang ke agamaan.

Mulai dari Madrasah ini didirikan pada tahun 1986 sampai
dengan maret 1975 pimpinan madrasah belum pegawa negeri dan
tidak punya SK. Murid mula ikut ujian negara dengan status rayon
tahun 1979, sgak tahun 1976 sampai dengan 1985 telah punya murid
2 lokal tiap kelas 1,11 dan 111 MTsN, yang mengisi lokal di madrasah
ini 6 lokal.

Walaupun madrasah ini selalu mengalami saran dan prasaran
yang minim, baik tenaga pengajar lebih lagi pegawal pun juga aat-alat
pelgaran dan sebagainya.Namun berhasil juga mencapai tujuan atas
kerjasama dan gotongroyongan semua unsure yang dapat diselesaikan
pekerjaan dan diatasikesulitan dan halangan.



49

Pada segi kegiatan belgar menggar berkat pembinaan
ditambah dengan kegiatan mempergunakan semaksimal mungkin
fasilitas yang ada dapat juga tercapa kurikulum dan mutu pendidikan
tak kalah nilainya.Dari segi urusan administrasi kendatipun pegawai
tak ada sgak tahun 1976 telah diusahakan untuk perbaikan nasib-nasib
guru dimadrasah ini.

Pada segi perkembangan fisik gedung untuk berusaha pindah
dari gedung yang lama, dibangun dengan swadaya masyarakat 1968
dengan serba sederhana oleh tukang kampong, gotong royong
kelokasi, gedung peranaan yang baru, kami terbentur pada masalah
tanah. Masalah tanah yang sulit dan mahal di Sungai Jambu.

Baru pada tahun 1981 kami dapat lokasi yang baru.Syukurlah
tahun anggaran 1985/1986 Madrasah kami dapat proyek tahap pertama
3 lokas ruang belgar.Alhamdulillah mudah-mudahan tetap dapat
tambahan tahap demi tahap tiap tahun. Insya allah pada januari 1986
ini proyek ini telah siap seluruhnya. Pada segi prestasi dan kemajuan,
madrasah kami ada mengalami kemajuan, tetapi dari segi kualitas
tenaga guru dan pegawai belum pernah mendapat kemajuan.

Berdasarkan perkembangan madrasah tersebut, sampai dengan
sekarang MTsN Sungai Jamb uterus mengalami kemajuan.Tanaga
pendidik dan kependidikan sudah mula memada serta sarana dan
prasarana yang sudah cukup lengkap.Pada saat sekarang ini MTsN
Sungai Jambu dikepalai oleh Bapak Drs. Setrial.

. Profil Madrasah MTsN Sungai Jambu

1) Nama : MTsN Sunga Jambu
2) NNS/NISN : 121113040004/ 10311159
3) Status : Negeri

4) Akreditas ‘B
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5) Alamat Sekolah . J. Raya Sungai Jambu Nagari Sungai
Jambu Kec. Pariangan Kab Tanah
Datar provins Sumatera Barat.

6) Kepala Sekolah : Drs. Setrial

7) Kepemilikan Tanah : Wakaf

8) Status Bangunan : Pemerintah

9) Luas Bangunan : 1052 M2

10) Komite : H. Masril Maksum

c. Vis dan Misi MTsN Sungai Jambu
1) Visi MTsN Sungai Jambu

2)

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

h)
i)

Mengoptimalkan potensi diri peserta didik, baik intelektual,
emosional, maupun spiritua

Meningkatkan akhlak mulia melalui pembinaan Tafisz
Mengembangkan Kurikulum Nasional

Melaksanakan pembelgjaran yang Kreatif, Inovatif, efektif dan
efisien serta penilaian berbasis kelas

Menumbuhkan semangat keunggulan kompetitif, ketauladanan
dan kegjujuran kepada seluruh warga madrasah

Meningkatkan kompetensi guru melalui pendidikan, pelatihan
dan penyelenggaraan MGMP

Meningkatkan pembiasaan praktek ibadah

Menciptakan professional kerja dan pelayanan prima
Menciptakan lingkungan hijau, bersih dan indah

Misi MTsN Sungai Jambu

Madrasah Tsanawiyah sebagal |lembaga pendidikan menengah

berciri khas Islam perrlu mempertimbangkan harapan peserta

didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan
Madrasah dan masyarakat. Dalam merumuskan visinya Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sunga Jambu juga diharapkan merespon
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perkembangan dan tantangan masa depan daam |lImu
Pengetahuan dan Teknologi, era reformasi dan globalisas yang
sangat cepat.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sungai Jambu ingin
mewujudkan harapan dan respon dalam visi sebagai berikut : “
Terwujudnya MTSN Sungai Jambu Yang Berkualitas, Peserta
didik Berakhlakul Karimah, Berprestasi serta terampil”

d. Perpustakaan MTsN Sungai Jambu
1) Profil Perpustakaan MTsN Sungai Jambu

a) Nama Sekolah : MTsN Sunga Jambu

b) Kode NPP : 03.04.42P.0001

c) Akreditas CA

d) Alamat Sekolah : J.Raya Sunga Jambu Nagari
Sungai Jambu Kec. Pariangan
Kab. Tanah Datar.

e) Kepala Sekolah : Drs. Detridl

f) KepalaPerpustakaan : Eka Sriwahyudi S.Pd

g) Pegawai Perpustakaan :Yurni SAg

h) Kepemilikan tanah : Wakaf

i) Luas Bangunan : 110 M2

j) Status Bangunan : Pemerintah

2) Vis Misi Perpustakaan MTSN Sungai Jambu
a) Terwujudnya perpustakaan yang Representatifsebagai penyedia
informasi ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan agama.
b) Memberikan pelayanan prima (ramah, tegas, tertip dan
tangkas).
Cc) peserta  didikyang cerdas, berilmu pengetahuan,

mandiri,berwawasan luas dan berakhlakul karimah.
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d) Meningkatkan kegiatan pembelgaran untuk mewujudkan
pesertadidik yang cerdas dan berilmu.
€) Menjadikan perpustakaan sebagai jatungnya pendidikan di
madrasah
e. Struktur Pengelolaan Perpustakaan

Gambar 4.1
Struktur Pengelolaan Perpustakaan

Kepala Sekolah MTsN
Sungai Jambu

Drs. Detrial
NIP. 19671111 19940 11 001

K epala Perpustakaan M TsN
Sungai Jambu

Eka Sriwahyudi S.Pd
NIP.19800403 200710 2 004

v

Pegawai Perpustakaan
MTsN Sungai Jambu

Yurni S.Pd
NIP.19651101 201411 2 001

Bagian Pengelolaan Pemustaka Bagian Pelayanan
Perpustakan l Perpustakaan
‘I Dewan Guru
v

‘I Peserta Didik
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Tupoksi struktur perpustakaan :
1) Kepala Sekolah
Seorang kepala sekolah sebaga  administrator

pendidikan dan mengetahui bagaimana mengelola
perpustakaan sekolah yang memenuhi standar, agar
perpustakaan dapat di manfaatkan secara optimal. Bahkan
kepala sekolah juga bertugas untuk mengawas semua
pengel olaan perpustakaan

2) Kepaa Perpustakaan
a. Planning. Seorang kepala perpustakaan harus dapat

membuat sebuah perencanaan yang meliputi
perencanaan SDM, perencanaan dalam hal layanan teknis
maupun layanan informasi, perencanaan keuangan,
pembuatan program kerja, dan segala hal yang berkaitan
dengan perpustakaan.

b. Organizing. Seorang kepala perpustakaan harus dapat
mengorganisas atau mengelola segala sumber daya yang
ada termasuk diantaranya pengelolaan sumber daya
manusi a,pengel olaan keuangan, pengelolaan layanan, dan
segala hal yang berkaitan dengan perpustakaan.

c. Controlling. Kepala perpustakaan melakukan kontrol
terhadap kinerja pustakawan, implementasi program
kerja, maupun pelaksanaan layanan yang ada di dalam
perpustakaan.

3) Bagian Pustakawan
a) Menganalisis kebutuhan koleksi dan sarana.
b) Mengusulkan pengadaan koleksi dan sarana.
c) Meaksanakan pengolahan koleksi.
d) Perawatan Koleks.



f.

f)
Q)

h)
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Pengorganisasian dan apendayagunaan koleksi bahan
pustaka/ sumber informasi.

Melakukan pelayanan sirkulasi dan referens.
Memberikan pelayanan minat baca,bimbingan, audio
visua dan internet.

Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi
dan informasi.

Pemasyarakatan  perpustakaan, dokumentas  dan

informasi.

4) Bagian Dewan Guru

Dewan guru bertugas untuk memberikan gambaran

kepada peserta didik untuk meminjam buku yang akan di
gunakan dalam pembelgjara, dan guru juga memaka buku
yang akan di gunakan.

5) Bagian PesertaDidik

Melakukan peminjaman buku di perpustakaan untuk

semua bidang study pembelgaran dan meramakan
perpustakaan untuk belgar bersama.

Fungs Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan Sekolah berfungsi sebagai pusat belgar

mengajar, pusat informasi, pusat penelitian sederhana dan rekreas

sehat melalui bacaan hiburan. Dalam kaitan dengan kurikulum yang
diterapkan di MTsN Sungai Jambu, perpustakaan sekolah berfungsi:

1)

2)

3)

Wadah atau wahana pengetahuan, administrasi dan organisasi yang
sesuai sehingga memudahkan penggunaannya;

Sarana pendukung dalam proses belgjar mengajar, guna mencapai
tujuan pendidikan nasional;

Pusat informasi bagi kegiatan belgjar menggar;
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Sumber yang menyediakan bahan-bahan yang bermanfaat bagi
kegiatan penunjang kegiatan belgjar mengajar, seperti kegiatan yang
berkaitan dengan budaya, seni, kreasi dan budaya.
g. Tujuan Perpustakaan
1) Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca
khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan, dalam berbagai
sektor kehidupan;
2) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta
memanfaatkan informasi;
3) Mendidik peserta didik agar memelihara dan memanfaatkan
bahan pustaka secara tepat guna dan berhasil guna;
4) Meletakkan dasar kearah proses pembelgjaran mandiri;
5) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat peserta didik;
6) Menumbuhkan penghargaan peserta didik terhadap
pengalaman imgjinatif;
7) Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi atas tanggungjawab dan usaha sendiri.
h. Tugasdan TanggungJawab di Perpustakaan
a. Kepala Sekolah bertugas untuk mengawasi dan mengkoordinasi
semua kegiatan di perpustakaan
b. Kepala perpustakaan bertugas mengelola, mengembangkan dan
mengkoordinasikan semua kegiatan di perpustakaan dan
bertanggung jawab kepada kepala sekolah
c. Staf perpustakaan bertugas menelaah dan melakukan pemantauan
referensi agar senantiasa mengikuti perkembangan penelitian yang
terbaru, bertanggung jawab kepada kepal a perpustakaan
d. Staf administrasi bertugas menjalankan fungsi administrasi di

perpustakaan
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I. Fadglitas, Layanan, dan Koleks Perpustakaan
1) Fadlitas

a) Ruang baca
b) AreaReferens

¢) Ruangan Multi media

2) Layanan

1.

o b~ DN

6.

Kegiatan Pembelgjaran di Perpustakaan
Peminjaman Koleksi

Buku Referensi

Penelusuran Informasi Melaui Daftar Catalog
Media Massa Surat Kabar Dan Mgjaah

Bimbingan Pemakai

3) Koleks

1.

Referensi, berupa; Ensiklopedi (ens)) : Ensiklopedi
Pengetahuan Populer, Ens matematika dan peradaban
manusia, Ensi Negara dan bangsa, Ensi IPTEK

2. Kamus Bahasa, Eksak (fisika, Kimia, Biologi dan TI)
3. Laporan, karya lImiah (Laporan Penelitian, Makalah, Tugas

Akhir, mgjaah, kliping, Laporan Karya Wisata)

4. Buku Pelgjaran dari berbagai penerbit setiap mata pelgjaran

5. Fiksi: Novel Klasik, Novel Remaja, Novel Keagamaan
6. Non- Fiksi: Mgjaah (HAB KEMENAG)
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Perlengkapan Perpustakaan
No. | Jenis perabotan/ Jenis perabotan/ | Jenis  perabotan/
Perlengkapan di Perlengkapan di | Perlengkapan  di
Perpustakaan Perpustakaan  MTsN | ditinjau dari
Sungal Jambu Standar Nasiona
perpustakaan
1.| Rak Buku 10 10
2.| Rak Mgjaah 2 1
3.| Rak Surat Kabar 1 1
4. MgaBaca 12 10
5.| Kursi Baca 20 20
6.| Kurs Kerja 2 3
7.| Lemari Katalog 1 1
8.| Lemari 1 1
9.| Papan Pengumuman 1 1
10 MegaSirkulasi 1 1
11 Maalah Dinding 1 1
12 Rak Buku Referensi 1 1
13 Komputer 1 1
14 TV 1 1
15 Pemutar DVD/VCD 1 1
16 Tempat sampah 1 3
17 Jam dinding 1 2
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Tahun 2017/2018
No | Judul Buku Penerbit Tahun Kelas Jmlh
1] 2 [ 3 Ket
Pindahan Jumlah Lembaran Awal 5.420
1. Matematika | Kemendikbud | 2017/20 | 67 | 53 | 51 171 BARU
3B 18
2. Penjaskes Kemendikbud | 2017/20 | 60| 53 | 51 164 | BARU
18
3. Prakarya Kemendikbud | 2017/20 | 67 | 53 | 47 167 BARU
18
4. | Seni Kemendikbud | 2017/20 | 65| 53 | 51 169 BARU
Budaya 18
5. Bahasa Kemendikbud | 2017/20 | 67 | 53 | 51 171 BARU
Inggris 18
6. Ips Kemendikbud | 2017/20 | 67 | 53 | 51 171 BARU
18
7. Bahasa Kemendikbud | 2017/20 | 66 | 53 | 51 170 BARU
Indonesia 18
8. Akida KMA 2017/20 | 67| 53 | 51 171 BARU
Akhlak 18
9. Figih KMA 2017/20 | 67 | 53 | 50 170 BARU
18
10. | Sgarah KMA 2017/20 | 59| 53 | 51 163 BARU
kebudayaan 18
[slam
11. | Pkn ESIS 2017/20 | 67| 53 | 51 171 BARU
18
12. | Bahasa KMA 2017/20 | 67 | 53 | 49 169 BARU
Arab 18
13. | Ipa Kemendikbud | 2017/20 | 67 | 53 | 51 171 BARU
18
Jumlah 8.389
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Tata Tertib Perpustakaan Mtsn Sungai Jambu

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Anggota perpustakaan terdiri dari peserta didik, guru dan pegawai
yang berada dilingkungan sekolah

Peserta didik setiap masuk dan keluar perpustakaan harus
mengucapkan salam serta berpakaian rapi dan sopan

Pesertadidik yang masuk keperpustakaan dilarang membawa. :

b. Senjatatgam dan alat — alat yang membahayakan

c. Minuman keras dan narkoba

d. Makanan dan minuman

Setigp anggota perpustakaan meminjam koleks perpustakaan
wajib memperlihatkan kartu anggota dan tidak boleh meminjam
dengan kartu anggotalain

Jangka waktu meminjam buku yaitu 3 hari seterusnya boleh
diperpanjang waktu peminjaman dengan memperlihatkan buku
yang dipinjam

Setiap anggota perpustakaan dapat meminjam 2 buku dengan satu
kartu

Keterlambatan pengembalian buku perpustakaan akan dikenakan
sangsi atau denda

Buku yang sudah dibaca diletakkan kembali ditempat semula
sesuai dengan tempat yang telah dtentukan

Jadwal buka perpustakaan Senin-Kamis pukul 07.20-14.35, Jumat
(07.20-11.35) dan Sabtu (07.20-12.50)

10) Pengunjung perpustakaan dilarang mencoret-coret bahan pustaka

11) Pengunjung yang menghilangkan bahan pustaka harus

menggantinya dengan yang sama atau yang hampir sama

12) Pengunjung yang membawa keluar buku tanpa melalui prosedur

peminjaman maka akan dicabut haknya sebagai anggota
perpustakaan
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13) Kartu anggota perpustakaan hanya bisa dipaka oleh orang yang

bersangkutan

14) Pengunjung harus menjaga kebersihan, keindahan, kenyamanan

dan ketertiban ruang perpustakaan.

. Mekanisme Peminjaman Buku

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Peminjaman buku hanya bisa dilakukan oleh pemegang kartu
perpustakaan maupun guru yang bersangkutan di lingkungan
MTsN Sungai Jambu

Untuk peminjaman buku sementara atau bawa pulang peminjam
dapat menulis judul buku melalui fasilitas buku peminjaman yang
tersedia.

Mencari judul yang dimaksud pada tempat penyimpanan koleksi
buku.

Mengisi buku peminjaman dan buku pengunjung yang tersedia.
Bagi peminjam dari peserta didik, peminjam buku bisa dilakukan
dengan menunjukkan dan menyerahkan kartu perpustakaan bila
buku di bawa pulang.

Bagi peminjam buku dari Guru/Karyawan, peminjaman buku bisa
dilakukan seluruh guru yang bersangkutan mengisi buku
peminjaman Guru/Karyawan.

Jumlah judul buku yang dapat dipinjam 3 judul untuk satu kartu
peminjam

Batas waktu peminjaman buku untuk siswa dan guru/tenaga
kependidikan adalah tujuh (7) hari, kemudian baru di perpanjang
lagi dengan satu (1) kali masa peminjaman, tetapi tetap harus
ditunjukkan dan dicatat ulang pada buku peminjaman oleh tenaga
administrasi perpustakaan.

Buku yang dapat dipinjam adalah buku yang selain buku tandon
dan karyailmiah.
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10) Buku yang dikategorikan point (9) hanya dapat dibaca di ruang
baca yang disediakan di perpustakaan. Jika menginginkan untuk
digandakan, dapat mengkonfirmasikan kepada petugas
administrasi perpustakaan. Penggandaan hanya boleh untuk
sebagian isi sgja.

11) Khusus buku bacaan,novel, dll selain buku teks diperbolehkan
meminjam pada hari sabtu dan dikembalikan pada hari senin.

12) Setiap pengembalian buku harus dicatat dalam buku pengembalian
oleh administrasi perpustakaan.

2. Temuan Khusus
1. Pada tahap penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan

Kepaa Perpustakaan MTsN Sungai Jambupada tanggal 18 Juli 2018

Pukul 09.00.

Pertanyaan . Bagaimana tugas ibuk sebagai kepala perpustakaan

MTsN Sungai Jambu ?

Narasumber : 00 iya..mengenai tugas yang ada di perpustakaan MTsN
Sungal Jambu ini, sebaga kepaa perpustakaan ibuk
bertugas untuk memenuhi kebutuhan yang ada di
perpustakaan  dan  merencanakan  perencanaan
perpustakaan untuk kedepannya sesuai dengan standar
perpustakaan untuk meningkatkan kualitas
perpustakaan. Sedangkan Pegawai Perpustakaan yaitu
ibuk Yurni bertugas dibagian layanan, di bagian
layanan ini bertugas untuk melayani pemustaka yang
berkunjung ke perpustakaan untuk meminjam buku dan
memakai koleksi buku yang lainnya, jika ada pekerjaan
yang tidak bisa di kerjakan oleh satu orang maka ibuk
juga ikut membantu pegawa perpustakaan untuk

membantu dan bekerja sama melakukannya.
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Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dari

seorang kepala sekolah yaitu merencanakan bagaimana pelaksanaan

perpustakaan kedepannya agar lebih maksimal dan lebih maju lagi.

Dalam melakukan pekerjaan pegawai dan kepala perpustakaan saling

bekerja sama dalam melakukannya.

Pertanyaan

Narasumber

Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mewujudkan
perpustakaan yang sesuai dengan standar-standar
Nasional Perpustakaan ?

upaya untuk mewujudkan perpustakaan yang sesuai
dengan standar-standar perpustakaan yang bermutu
yaitu yang pertama kita lihat dari perencanaan yang
dilakukan di perpustakaan bagaimana kita mengelola
perpustakaan dengan baik agar bisa lebih baik lagi dan
bermanfaat bagi pemustaka atau peserta didik. Yang
kedua dari koleksi perpustakaan seperti buku fiksi dan
Non Fiks, kita seddau melakukan penyiangan atau
mengeluarkan bahan perpustakaan yang sudah tidak
terpakai. Bahkan ibuk selalu menanyaan kepada guru
bidang studi buku-buku apa yang di perlukan untuk
pembelgaran yang mendekati atau yang sesuai dengan
kurikulum dan silabus,Yang ketiga sarana prasarana
perpustakaan, kalau masalah ruangan, ruangan di
perpustakaan cukup untuk menampung 3 sampa 5
rombongan belgar. yang selanjutnya pegawai
perpustakaan atau bisa kita sebut sumber daya manusia,
pegawai perpustakaan dikelola oleh ibuk yurni dan satu
orang kepal a perpustakaan.
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Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan dalam mewujudkan perpustakaan yang sesuai dengan
standar-standar  Nasional  Perpustakaan  yaitu  dilihat  dari
perencanaannya bagaimana perencanaan yang baik agar dapat
mencapai perpustakaan yang bermutu sesuai dengan standar-standar
nasiona perpustakaan. Yang kedua dari koleks perpustakaan, melihat
dari apa yang dibutuhkan oleh pemustaka buku yang sering di pakai
untuk belgjar yang sesuai dengan kurikulum. Dan sarana prasarana
dengan sarana prasana yang lengkap dan nyaman maka perpustakaan
akan banyak diminati oleh pemustakanya.

Pertanyaan : Berapakah Jumlah Buku yang ada di perpustakaan MTsN
Sungai Jambu dan tercukupi untuk kebutuhan
pemustaka?

Narasumber : Jumlah Buku yang ada di perpustakaan kita ini ada
sekitar 8389 buku, itu sudah dilakukannya penyiangan
buku, atau dipisahkan buku yang tidak terpakai.

Selanjutnya di perkuat oleh Guru bidang studi di MTsSN Sungai
Jambu mengenai jumlah Buku yag ada di perpustakaan MTsN Sungai

Jambu.

Pertanyaan : Apakah Jumlah buku di perpustakaan mencukupi untuk
kebutuhan siswa dalam pembelgjaran pak ?

Narasumber : kalo jumlah buku yang di perpustakaan Bapak tidak
begitu tau ada berapa semuanya, yang jelas kalau buku
untuk pembelgjaran atau buku bidang studi, anak-anak
murid tidak ada kekurangan. Untuk buku bidang studi
contohnya buku bahasa indonesia, untuk kelas VIl ada
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dua lokal dan jumlah siswanya sekitar 47 orang. Nah
berarti buku bahasa indonesia juga berjumlah sebanyak
siswa yang ada. Begitupun untuk kelas V111 dan IX.

Dari wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa jumlah buku
yang ada di perpustakaan berjumlah sekitar 8389 buku, dan buku yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk pembel gjaran juga tercukupi.

Pertanyaan : Darimanakah dana di peroleh untuk membeli buku
perpustakaan ?

Narasumber :Dana yang diperolen untuk menambah koleksi
perpustakaan yaitu dari dana BOS. Dana lain yang di
peroleh untuk menambah koleski perpustakaan yaitunya
dari sumbangan dari orang tua siswa dan masyarat
sekitar Sungai Jambu.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dana yang di
peroleh untuk membeli koleks perpustakaan yaitu dari dana bos.
Bahkan ada juga dari sumbangan dari wali murid dan masyarakat
sekitar Sungai Jambu.

Pertanyaan : Bagaimana Pemahaman ibuk tentang Total Quality
Management di Perpustakaan MTsN Sungai Jambu ?

Narasumber :Total Quality Management di perpustakaan ini yaitu
sebuah perencanaan yang dilaksanakan  untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan peserta didik atau
pustakwan. Dan di dalam memenuhi kebutuhan
pustakawan atau peserta didik ini  kita selau
mengevaluas apa yang di butuhkan dan jika ada
kekurangan dan kesalahan dalam pelayanan atau pun
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tidak terpenuhinya kebutuhan peserta didik atau
pemustaka maka kami akan memperbaikinya untuk

menunjang perpustakaan yang lebih baik lagi.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman

total Quality Managementyaitu berusaha untuk memperbaiki

kekurangan dalam pelayanan apa yang di butuhkan oleh peserta didik.

Pertanyaan : Bagaimana Perencanaan Total Quality Management di

Perpustakaan M TSN Sungai Jambu ?

Narasumber :Nah perencanaan yang kami lakukan di perpustakaan

MTsN Sungai Jambu ini adalah kami membuat sebuah
agenda kegiatan yang akan dilakukan atau yang akan
dilaksanakannya perencanaan, perencanaan ini sangat
penting bagi perkembangan perpustakaan kedepannya
supaya bisa menjadi lebih bak lagi. Perencanaan
tersebut dimulai dari bahan pustaka, sarana prasarana
dan layanan yang akan di terima oleh peserta didik atau
pemustaka.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan

yang dilakukan adalah membuat sebuah agenda kegiatan yang akan

dilakukan untuk menunjang perpustakaan yang bermutu.

Pertanyaan : Siapakah yang terlibat dalam merumuskan perencanaan

Narasumber :

perpustakaan MTsN Sungai Jambu ?

Yang terlibat didalam merumuskan dan melaksanakan
perencanaan itu adalah ibuk sendiri selaku kepala
perpustakaan disini  dan ibuk Yurni pegawai
perpustakaan. kami bekerja sama dalam merumuskan
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dan melaksanakan perencanaan di perpustakaan, dan
juga tidak lupa kepala sekolah juga berperan penting
untuk membantu merumuskan perencanaan  di
perpustakaan ini, kepala sekolah juga bertugas dalam
mengawas bagaimana proses merumuskan dan
melaksanakan perencanaan di  perpustakaan untuk
menunjang perpustakaan menjadi lebih baik lagi dan
dapat memenuhi kebutuhan pemustaka.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang terlibat

dalam merumuskan perencanaan perpustakaan MTsN Sungai Jambu
adalah kepalah sekolah, kepala perpstakaan dan staff perpustakaan.

Pertanyaan : Bagaimana Pelaksanaan Total Quality Management di

Narasumber :

Perpustakaan Sungai Jambu buk?

Yang pertama yaitu kemampuan untuk melaksanakan
layanan dan administrasi lainnya sesuai dengan yang
dijanjikan secara menyakinkan dan akurat. Pemustaka
bisa menghandalkan perpustakaan beserta pustakawan
dan sistemnya untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.
Yang ke dua kesediaan membantu pemustaka dan
memberikan layanan dengan cepat. Yang ketiga
kesopanan pegawal atau pustakawan dan
kemampuannya menyampaikan keyakinan  atau
kepercayaan terhadap pemustaka. Yang ke empat
kesediaan memberikan layanan kepada pemustaka
Yang kelima bagaimana berkomunikasi yang baik
dengan pemustaka dan memberikan layanan terbaik

kepada konsumen dan berdampak kepada kenyamanan
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dan kepuasan pemustaka. Y ang ke enam mengutamakan
kepuasan pelanggan seperti lokasi dan jam buka
perpustakaan sehingga pemusataka dapat mengakses
perpustakaan dengan mudah.dan yang terakhir
perbaikan terus menerus yang di maksudkan yaitu
keinginan untuk perubahan dan peningkatan lalu berani
mengakui  kekurangan dan melangkah  menjadi
perpustakaan lebih baik lagi. Ya..mungkin gitu kira-kira

penerapan atau pelaksanaannya.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan
Tota Quality Managementdi Perpustakaan Sungai Jambu yaitu

mengutamakan kepuasan pelanggan.

Pertanyaan : Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai
perpustakaan ?

Narasumber : kalau pelayanan yang diberikan ya bak. Dalam
peminjaman buku dan misalkan ada guru lain yang
ingin belgjar di perpustakaan dengan murid, pegawai
perpustakaan selalu memberikan izin.

Selanjutnya di perkuat oleh Siswa MTsSN Sunga Jambu
mengenai pelayanan yang ada diterima oleh Pemustaka perpustakaan
MTsN Sungai Jambu.

Pertanyaan : Bagaimana pelayanan yang diterima di perpustakaan
MTsN Sungai Jambu ?

Narasumber : layanan baik kak..ibuk yuni dan ibu eka selalu baik
melayani kami,apa yang kami butuhkan ibuk selau
membantu jika kami mengalami kesulitan dalam



68

mencari buku dan yang lain-lain,apalagi ibuk yurni dan
ibuk eka tidak pernah marah..apalagi kalau ada siswa
lain yang telat mengembalikan buku atau ada buku yang
hilang..ibuk yurni dan ibuk eka tidak marah. Dan
memgingatkan supaya jangan ceroboh.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan
yang diterima oleh pemustaka sangat baik.

B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Total Quality Management di Perpustakaan MTsN Sungai
Jambu
Hasil temuan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
Pelaksanaan Total Quality Management di Perpustakaan MTsN Sungai
Jambu Sudah baik dengan apa yang diharapkan. Berikut ini adalah hasil
analisis data mengenai Pelaksanaan Total Quality Management di
Perpustakaan MTsN Sungai Jambu.
a Kehandalan
Kehandalan adalah kemampuan untuk melaksanakan layanan
sesuai dengan yang di janjikan secara akurat. Pemustaka memahami
bahwa apapun yang terjadi atau yang telah disepakati, mereka bisa
mengandalkan perpustakaan beserta pustakawan dan sistemnya
dalam memenuhi segala sesuatu dengan mengutamakan kepentingan
pemustaka.
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MTsN Sungai
jambu bahwa kemampuan atau kehandalan yang dimiliki dan di
lakukan oleh pustakwan sudah baik dan benar.Pustakawan selalu
cekatan dalam memberikan layanan kepada pemustakanya, sesual
dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa orang

sisvaMTsN Sungai Jambu.
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pustakawan sesalu memberikan layanan pada saat peminjaman
buku di perpustaka dan selalu mempermudah dalam peminjan tidak
berbelit-belit. Dan perpustakaan memberikan layanan sesuai dengan
waktu yang di janjikan. seperi tepat waktu dalam jadwal buka
perpustakaan dari Senin-Kamis pukul 07.20-14.35, Jumat (07.20-
11.35) dan Sabtu (07.20-12.50).

. Daya Tanggap

Daya tanggap yang di maksud adalah kesedian membantu
pemustaka dan memberikan layanan jasa yang cepat. Pemustaka
merasa pustakawan menaruh perhatian besar pada mereka dan
berusaha untuk membantu memecahkan masalah mereka secara
spontan dan ramah.

Berdasarkan Penélitian yang peneliti lakukan di MTsN Sungai
Jambu Pustakawan selalu senantiasa menjelaskan mengenai layanan
yang tersedia di perpustakaan dan selalu bembantu pemustaka jika
mengalami kesulitan di perpustakaan. Dan pemustaka memberikan

informasi yang akurat kepada pemustaka.

. Jaminan

Y ang dimaksudkan dengan jaminan disini adalah pengetahuan
dan kesopanan pustakawan dan kemampuan mereka menyampaikan
kepercayaan serta keyakinan terhadap konsumen atau pemustaka.
Pemustaka memahami bahwa apa pun yang terjadi atau yang telah
disepakati, Mereka bisa mengandakan perpustakaan beserta
pustakawan dan sistemnya dalam memenuhi janji dan melakukan
segala sesuatu dengan mengutamakan kepentingan pemustaka.

Berdasarkan penelitian yang penéliti lakukan di MTsN Sungai
Jambu pustakawan atau pegawai pustaka memiliki pengetahuan yang
cukup dalam menjawab pertanyaan mengenai jasa yang ada di

perpustakaan. Maka dari itu pegawal perpustakaan sering mengikuti
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pelatihan perpustakaan agar lebih memiliki wawasan yang luas
tentang perpustakaan. Maka peserta didik bisa menghandalkan
pegawai perpustakaan jikaterjadi sesuatu yang tidak di inginkan dan
bisa mencarikan solusi dari masalah tersebut, jadi peserta didik tidak
kesulitan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

. Empati

Empati dalam hal pelayanan adalah kesediaan memberikan
perhatian kepada masing-masing konsumen atau pemustaka.
Perhatian yang diberikan tidak harus berlebihan yang justru membuat
kesan tidak ikhlas, Hal yang termudah yaitu dengan tersenyum
kepada pemustaka dan tidak harus memberikan perhatian secara
berlebihan.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MTsN Sungai
Jambu pegawa selalu memperhatikan apa yang terbaik untuk
pemustaka atau pesrta didik, dan selalu tersenyum ketika melayani
pemustaka agar pemustaka merasa lebih nyaman dan tidak merasa
kedatangannya tidak menggangu pegawai perpustakaan.

Bukti langsung

Bukti langsung dalam hal ini adalah penampilan fasilitas fisik,
perlengkapan, karyawan, serta komunikasi. Lebih lanjut berkenaan
dengan menjaga penampilan ynang indah dan Memberikan layanan
terbailk kepada pemustaka akan berdampak terhadap kenyamanan
dan kepuasan pemustaka,serta bisa meningkatkan citra unggul dari
perpustakaan.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MTsN Sungai
Jambu setigp pustakawan atau pegawa perpustakaan selalu
berpakaian rapi dan berpenampilan menarik, karena dari penampilan
orang bisa menilai dan berpendapat bahwa pustakawan tersebut di

anggap lebih berwibawa. Dan perpustakaan memiliki sarana dan
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prasarana yang lengkap dan tenologi yang bisa membantu
pustakawan dalam pelayanan di perpustakaan.

Suasana di perpustakaan juga merupakan ha terpenting dalam
menunjang popularitas perpustakaan agar pemustaka lebih nyaman
berada di perpustakaan dalam memanfaatkan fasilitas yang ada.
Mengutamakan kepuasan pelanggan

Pemustaka merasa bahwa perpustakaan, lokasi, jam buka,
pustakawan dirancang dan dioperasikan sedemikian rupa sehingga
pemustaka dapat mengakses jasa tersebut dengan mudah. Selain itu
juga di rancang dengan maksud agar dapat menyesuaikan permintaan
dan keinginan pelanggan secara luwes.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MTsN Sungai
Jambu bahwa jika pemustaka mengalami kesulitan dalam
menemukan koleksi perpustakaan maka pustakawan atau pegawai
perpustakaan bersedia membantu atau melayani pemustaka dalam
kesulitan tersebut.

Pemustaka atau pegawai perpustakaan dalam melayani peserta
didik atau pemustaka juga di tuntut untuk selalu ramah dalam
melayani apa yang dibutuhkan oleh pemustaka sehingga pemustaka
merasakan pelayanan lebih di perpustakaan dan mendapatkan
informasi yang berguna.

. Menghargai orang

Pustakawan dalam memberikan pelayanan seharusnya
mengedepankan etika dalam memberikan pelayanan di perpustakaan
sehingga pemustaka menyadari bahwa bila terjadi kesalahan atau
sesuatu yang tidak diharapkan dan tidak dapat di prediksi, maka
perpustakaan akan segera mengambil tindakan untuk mengendalikan

dan mencarikan solusi yang tepat.
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MTsN Sungai
jambu bahwa mereka seladu mengedepankan sikap sopan santun
dalam melayani pemustaka atau peserta didik dan peserta didik juga
sopan kepada pegawal perpustakaan. Pegawai perpustakaan atau
pustakawan memberikan perhatian kepada pemustaka yang berbicara
kepadanya. Kami selalu menerapkan kepada pemustaka bahwa dalam
melayani pemustaka tidak di perbolehkan bermain hp game dan
membuka sosial Media, karena itu bisa membuat pemustaka bisa
tidak senang dan nyaman ketika berada di perpustakaa.

. Berbicara dengan fakta

Pustakawan seharusnya selalu berkata jujur dalam memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh pemustakanya sehingga pemustaka
merasatidak dirugikan dalam mendapatkan informasi serta pelayanan
yang tepat sesuai dengan kebutuhan mereka.

Berdasarkan penetian yang peneliti lakukan di MTsN Sungai
Jambu bahwa pemustaka selalu diberikan layanan tepat waktu dan
memberikan informasi yang akurat kepada peserta didik sehingga
pemustaka tidak merasa di rugikandan pemustaka merasa nyaman
berada di perpustakaan, Karena apapun informasi yang di butuhkan
oleh pemustaka, pegawai perpustakaan selalu membantu untuk
membeikan informasi tersebut.

Perbaikan terus menerus

Adanya keinginan perubahan dan peningkatan merupakan
tuntutan tersendiri. Tanpa adanyainovas yang dilakukan secaraterus
menerus, sulit di harapkan adanya peningkatan mutu. Oleh karena itu
Setiap elemen atau lembaga perlu mengevaluasi hasil kerja masing-
masing, lalu berani mengakui kekurangan untuk melangkah lebih
bak lagi.
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MTsN Sungai
Jambu bahwa kepala sekolah dan kepala perpustakaan selalu
mengevaluasi hasil kerja dari pegawa perpustakaan apakah telah
sesuai dengan perencanaan yang telah di rencanakan. Perpustakaan
MTsN Sungai Jambu juga meng Up to datekoleks perpustakaan
sesuai dengan kebutuhan yang di perlukan oleh peserta didik dan
guru bidang study dalam kegian proses belgjar dan mengajar.

Pegawal perpustakaan selalu memperhatikan terhadap kritikan
dan saran yang diberikan oleh para pengguna jasa perpustakaan
daam segi layanan, koleksi, sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan dan melakukan perbaikan untuk menjadi lebih baik lagi
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah penulis lakukan di
Perpustakaan M TSN Sungai Jambu,dapat disimpulkan sebagai berikut:

PelaksanaanTotal Quality Management di Perpustakaan MTsN Sungai
Jambu sudah baik. Dan dapat dilihat dari hasil wawancara Pelaksanaan Total
Quality Management di Perpustakaan tersebut meliputi : Realibility
(kehandalan), Responsiveness(Daya Tangkap), Empaty (empati), Tangibles
(bukti  langsung), Custumer Satisfaction (Mengutamakan kepuasan
pelanggan), Respect to people (menghargai orang), Speak with facts

(Berbicara dengan fakta), Continuous i mprovement(perbaikan terus menerus).

B. IMPLIKASI

Adapun implikasi dari penelitian ini terhadap perpustakaan MTsN
Sungai Jambu yaitu dengan adanya penelitian ini dapat diketahui bahwa dari
berbagal macam aspek yang ada di perpustakaan MTsN Sungal Jambu adalah
bagaimana pelaksanaan Total Quality Management di Perpustakaan MTSN
Sungai Jambu tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti
peroleh tentu memperoleh arah tindak lanjutnya.

Hasil penelitian ini dijadikan sumber informas tentang bagaimana
pelaksanaan Total Quality Management di Perpustakaan. Penelitian ini dapat
dikembangkan untuk kemajuan ilmu terutama di dalam pelaksanaan Total
Quality Management di perpustakaan. Hasil penelitian ini menjadi wacana
bagi kepala perpustakaan dan pegawa perpustakaan dan pembaca lainnya
sebagai bahan atau referensi.
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C. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

peneliti memberikan saran yaitu, diharapkan kepada pihak perpustakaan
MTsN Sungai Jambu untuk dapat menambah pegawal perpustakaan agar
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan lebih maksimal lagi, sehingga dapat
memberikan kepuasan kepada para pengguna jasa perpustakaan tersebu
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